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Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat
pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث sa s es (dengan titik di  atas)
ج jim j je
ح ha h ha (dengan titk di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص sad s es (dengan titik di bawah)
ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط ta t te (dengan titik di bawah)
ظ za z zet (dengan titk di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik
xii
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ه ha h Ha
ء hamzah , Apostop
ي ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah dan ya Ai a dan i
fathah dan wau Au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
fathah dan alif
atau ya A
a dan garis di
atas
kasrah dan ya I i dan garis di
atas
dammah dan wau U u dan garis di
atas
4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
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9. Lafz al-Jalalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP,
CDK, dan DR).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
1. swt. = subhanahu wa ta’ala
2. saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
3. a.s. = ‘alaihi al-salam
4. H =  Hijriah
xvi
5. M =  Masehi
6. SM =  Sebelum Masehi
7. 1. =  Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
8. W. = Wafat tahun
9. QS …/ 04:09 =  QS an-nisa /04:09
10. HR =  Hadis Riwayat
ABSTRAK
Nama : Elok Faiqotul Himmah
NIM : 50100112013
Judul : Himpunan Majelis Taklim Sabilul Muttaqin (HIMMATA)
dalam pembinaan masyarakat di Kota Makassar (Studi Metode
Dakwah)
Penelitian ini berjudul Himpunan Majelis Taklim Sabilul Muttaqin
(HIMMATA) dalam Pembinaan Masyarakat di Kota Makassar (Studi Metode
Dakwah). Penelitian ini bertujuan untuk : 1). Mengetahui penjelasan metode-metode
dakwah yang digunakan HIMMATA dalam membina masyarakat di Kota Makassar,
2). Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat HIMMATA dalam
melaksanakan metode dakwahnya untuk membina masyarakat di Kota Makassar.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan ilmu dakwah. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk
penelitian ini adalah  observasi, wawancara, dan studi dokumen. Teknik analisis data
penelitian ada tiga tahap, yakni reduksi data, display data, dan verivication data.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa HIMMATA berdakwah dan
membina masyarakat di Kota Makassar dalam dua bentuk yaitu dakwah bi al lisan
dan dakwah bi al hal. Kemudian metode dakwah yang digunakan HIMMATA ada
tiga, yaitu bi al hikmah, bi al mauidzah al hasanah, dan bi al mujadalah bi al laty
hiya ahsan. Adapun faktor pendukung HIMMATA yaitu banyak warga Jawa yang
tinggal dan menetap di Makassar, metode dakwah HIMMATA variatif, respon positif
dari masyarakat Makassar, sumber daya manusia yang memadai dalam membina
masyarakat, dan dukungan yang kuat dari ketua MUI yaitu AGH. DR. Sanusi Baco’,
Lc. Faktor penghambat HIMMATA yaitu perbedaan latar belakang pengurus
HIMMATA sehingga sering terjadi selisih faham dalam mengambil keputusan,
perbedaan bahasa dan budaya utamanya dalam budaya berdakwah antara masyarakat
Jawa dan masyarakat Makassar, mengakibatkan beberapa kegiatan berdakwah kurang
berjalan dengan maksimal, serta pengembangan sarana tempat yang sudah tidak
memungkinkan.
Implikasi penelitian ini adalah : Diharapkan mampu memberikan konstribusi
kepada HIMMATA guna menambah wawasan tentang metode-metode dakwah, agar
pembinaan yang dilakukan terhadap masyarakat Kota Makassar dapat dilaksanakan
dengan lebih baik dan lebih efektif dari sebelumnya. Berdakwah dan membina,
HIMMATA tidak harus berpatokan secara utuh kepada budaya asal mereka yaitu
budaya Jawa. HIMMATA sebaiknya mempertimbangkan budaya Makasar sebagai
salah satu metode dakwah dengan idak mengubah unsur-unsur budaya setempat agar





Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad saw, untuk membina umat manusia agar berpegang teguh kepada ajaran-
ajaran yang benar dan diridhai-Nya serta untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.
Islam sebagai agama terakhir, merupakan agama penyempurna dari
keberadaan agama-agama sebelumnya. Perkembangan agama Islam yang disebarkan
oleh Nabi Muhammad saw. di Mekah kemudian di Madinah, kemudian berkembang
ke seluruh penjuru dunia tidak lain adalah karena adanya proses dakwah yang
dilakukan oleh para tokoh Islam. Perkembangan dakwah Islamiyyah inilah yang
menyebabkan agama Islam senantiasa berkembang dan disebarluaskan kepada
masyarakat.1
Keberadaan Islam tidak bisa dilepaskan dari aktivitas dakwah. Tanpa adanya
dakwah maka tidak akan terealisasi nilai-nilai ajaran Islam kepada masyarakat
sebagai rahmatan li al ‘alamin.
Tugas berdakwah merupakan tugas yang universal, yaitu untuk setiap diri
yang mengaku muslim, baik laki-laki maupun perempuan, dewasa maupun remaja,
kaya ataupun miskin, awam ataupun pelajar. Semua memikul tanggung jawab
mengemban dakwah sesuai dengan kadar kemampuan masing-masing.2 Tentunya
setiap golongan memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing. Misalnya
1Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Cet ke-2, Jakarta: AMZAH, 2013) h. 16
2Sudarto, Wacana Islam Progresif (Cet – I; Yogyakarta : IRCISoD, 2014), h. 151
2beberapa orang tidak memiliki keahlian khusus dibidang dakwah, namun ia memiliki
kemampuan dibidang materi atau kekayaan. Ada yang tidak memiliki kekayaan tapi
memiliki keahlian khusus dibidang dakwah. Hal-hal seperti ini yang telah diantisipasi
oleh agama Islam sehingga perintah dakwah sangatlah fleksibel dan dinamis yaitu
sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Pelaksanaan dakwah dibebankan kepada setiap individu tanpa kecuali,
sehingga dengan demikian tugas dakwah adalah tugas semua manusia sesuai dengan
kemampuannya. Walaupun demikian dalam pelaksanaan dakwah hendaknya
dilakukan oleh seseorang sebagai pilihan hidup dan bidang keahlian khusus yang
diperoleh melalui pendidikan, pengalaman, dan pengabdian.3
Persoalan yang terjadi saat ini adalah bahwa kualitas umat Islam yang
menempati posisi sebagai penyeru (da’i) maupun yang diseru (mad’u) masih dalam
kondisi yang sangat lemah, sehingga perlu adanya introspeksi diri. Pernyataan ini
tidaklah dimaksudkan untuk mengadili seseorang ataupun sekelompok orang, akan
tetapi diajukan kepada seluruh umat muslim, sebab dakwah merupakan kewajiban
setiap muslim.
Dakwah tidak akan berlangsung efektif jika da’i tidak memiliki mad’u serta
wadah yang bisa mendukung lancarnya aktifitas dakwah itu sendiri. Oleh karena itu
demi melancarkan aktifitas dakwah baik itu dakwah individual maupun dakwah
perkelompok, masyarakat tetap saja membutuhkan wadah sebagai tempat untuk
menuangkan ide-ide untuk melaksanakan dakwah serta untuk membina
pengaplikasian dakwah itu sendiri, seperti majelis-majelis taklim, jamaah-jamaah
3Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi (Cet I; Yogyakarta : Graha
Ilmu, 2011), h.19
3masjid, lembaga dakwah ataupun organisasi masyarakat yang bisa menerima
dakwahnya dengan baik.
Dewasa ini, majelis taklim menjadi tempat berdakwah yang paling popular
dikalangan masyarakat. Majelis Taklim tumbuh dan berkembang dengan sangat
pesat. Kehadiran lembaga sebagai wujud kegiatan dan kreativitas umat ini telah
memberikan harapan baru bagi upaya pencerdasan dan pencerahan masyarakat,
khususnya dalam bidang kehidupan beragama dan sosial. Keberadaan majelis taklim
itu sendiri dalam masyarakat dapat dikatakan sebagai sebuah fenomena yang unik.
Pasalnya, selain merupakan produk dan hasil dari kebudayaan dan peradaban yang
telah dicapai oleh umat Islam diabad modern ini, lembaga ini juga berakar dari
dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dahulu. Bahkan majelis taklim telah
memberikan makna tersendiri dalam dakwah dan pengembangan umat serta menjadi
salah satu bentuk dan cara dalam melakukan sosialisasi ajaran Islam.
Secara historis, didirikannya majelis taklim dalam masyarakat didasari  karena
sebuah kesadaran kolektif umat Islam tentang betapa pentingnya menuntut ilmu
agama dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan secara terorganisir dan  teratur.
Kesadaran tentang wajibnya menuntut ilmu ini lalu dikonkretkan dalam bentuk
kegiatan nyata dalam masyarakat, yaitu dengan mendirikan kelompok-kelompok
pengajian, dilingkungan mereka masing-masing. Kemudian, karena sebagian umat
Islam menginginkan terbentuknya suatu wadah yang murni sebagai hasil dari ide,
pikiran, dan karya mereka sendiri, maka kelompok inipun diberi nama khas, yakni
majelis taklim. Kini, majelis taklim telah berubah menjadi wadah pengajian khusus
bagi muslimah (perempuan).
4Keberadaan majelis taklim dalam masyarakat benar-benar menjadi wadah
kegiatan bagi kaum perempuan, apalagi setelah berdirinya organisasi Badan Kontak
Majelis Taklim (BKMT)4 yang telah memayungi berbagai lembaga pengajian kaum
perempuan yang ada. Namun sayangnya BKMT hanya memayungi lembaga
pengajian khusus perempuan, sehingga lembaga pengajian atau majelis taklim laki-
laki biasanya hanya dipayungi oleh organisasi masyarakat yang berbasis Islam atau
partai politik yang ingin mengumpulkan massa dari para anggota majelis taklim.
Bahkan hampir semua ormas Islam dan partai politik yang berbasis massa Islam juga
ikut membentuk organisasi yang membawahi majelis taklim karena diharapkan dapat
menjadi tempat pembinaan dakwah para anggota.5 Majelis taklim yang berada
dibawah naungan ormas Islam misalnya, majelis taklim Muslimat NU dan majelis
taklim Aisyiah Muhammadiyah.6
Di Kota Makassar ini telah lahir juga sebuah organisasi himpunan majelis
taklim yang telah diakui oleh pemerintah Kota Makassar sebagai lembaga organisasi
masyarakat (ORMAS). Namun tidak seperti ormas lainnya, organisasi ini
menghimpun 13 majelis taklim menjadi satu wadah yang seluruh anggotanya terdiri
dari masyarakat Jawa, sebagai wujud kerjasama dan semangat nyata dalam
menyiarkan ajaran Islam. 13 majelis taklim tersebut juga tidak seluruhnya terdiri dari
4Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) lahir di Jakarta tanggal 25 Safar 1401 H bertepatan
pada 01 Januari 1981 M dari kesepakatan 732 Majelis Taklim. BKMT lahir dari sebuah gagasan untuk
menyatukan semangat dan harapan pembinaan ummat melalui wadah pembelajaran yang khas dimiliki
oleh ummat Islam yaitu Majelis Taklim. Kini BKMT sudah tersebar di 32 Provinsi dan 400 Kabupaten
di Indonesia dan anggotanya hampir mencapai ± 15.000.000 (Lima belas juta) jiwa.
5Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim Petunjuk Praktis Pengelolaan dan
Pembentukannya (Jakarta : Pustaka Intermasa, 2009), h. 2
6Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim Petunjuk Praktis Pengelolaan dan
Pembentukannya, h. 11
5kaum perempuan seperti majelis-majelis taklim lainnya, melainkan juga terdiri dari
majelis taklim laki-laki. Nama-nama majelis taklim yang dihimpun dalam satu wadah
yaitu HIMMATA adalah sebagai berikut :
1. Majelis taklim Nurul Iman
2. Majelis taklim Tholabunnajiah
3. Majelis taklim Darussalam
4. Majelis taklim Al-Muttaqin
5. Majelis taklim Nurul Huda
6. Majelis taklim Nurul Muslimin
7. Majelis taklim Al-Ikhlas
8. Majelis taklim Bustanul Hidayah
9. Majelis taklim Al-Amin
10. Majelis taklim Tanbighul Ghofilin
11. Majelis taklim I’anatutholibin
12. Majelis taklim Al-mar’atus sholihah
13. Majelis taklim Khoirussalamah
Himpunan Majelis Taklim Sabilul Muttaqin (HIMMATA) merupakan
lembaga dakwah masyarakat Jawa yang bergerak dibidang pendidikan, sosial budaya,
dan tidak berpolitik yang menjadi sarana atau wadah bagi para anggota majelis taklim
yang merupakan masyarakat Jawa untuk lebih memperluas ladang pahala dan juga
untuk lebih mempererat tali silaturrahmi antara masyarakat jawa dan masyarakat
Makassar.
Majelis taklim gabungan tersebut dinaungi oleh HIMMATA sebagai lembaga
organisasi masyarakat Jawa untuk lebih bersatunya tali persaudaraan antar sesama
6masyarakat Jawa di Kota Makassar. Meskipun demikian, HIMMATA sama sekali
tidak membatasi hak otonom setiap majelis taklim perempuan untuk bergabung atau
mendaftar ke Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) Kota Makassar.
Pada dasarnya kehadiran HIMMATA ini akan menimbulkan  berbagai macam
pertanyaan dari berbagai kalangan, mulai dari struktur sejarah berdirinya
HIMMATA, bagaimana program kerja kedepannya, bagaimana metode syiar
lembaga ormas masyarakat Jawa ini ditengah-tengah masyarakat Makassar, dan lain
sebagainya, maka peneliti beranggapan bahwa perlu adanya kajian mendalam tentang
metode dakwah HIMMATA dalam membina masyarakat Makassar. Oleh karena itu
peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul Himpunan Majelis
Taklim Sabilul Muttaqin (HIMMATA) dalam Pembinaan Masyarakat di Kota
Makassar ( Studi Metode Dakwah ) dengan harapan dapat mengetahui seperti apa
metode dakwah yang digunakan HIMMATA dalam membina masyarakat di Kota
Makassar, khususnya untuk lingkungan disekitar HIMMATA itu sendiri.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana metode dakwah HIMMATA dalam membina masyarakat di Kota
Makassar ?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat HIMMATA dalam membina
masyarakat di Kota Makassar ?
7C. Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada metode dakwah yang digunakan HIMMATA
dalam membina masyarakat di Kota Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Untuk memudahkan dan menyamakan pemahaman terhadap fokus penelitian
ini, maka fokus penelitian tersebut dideskripsikan sebagai berikut:
a. Himpunan Majelis Taklim Sabilul Muttaqin (HIMMATA)
HIMMATA merupakan organisasi masyarakat atau lembaga yang bergerak
dibidang pendidikan, sosial budaya, dan tidak berpolitik. HIMMATA juga dikenal
sebagai lembaga yang bergerak sebagai wadah pengembangan atau pembinaan
dakwah masyarakat di Kota Makassar. Lembaga ini berlokasi di Jalan Kepala Tiga
No. 31 A kelurahan Ballaparang, kecamatan Rappocini Makassar yang dilengkapi
dengan fasilitas tanah seluas ±482 M2 dengan dua unit gedung dua lantai, struktur
kepengurusan, Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah tangga (ART)
HIMMATA yang telah disahkan oleh Pemerintah Kota Makassar berdasarkan Akte
Notaris No. 03 Tgl 11 November 2011 – Asnawati, SH. HIMMATA kini telah
membina 13 majelis ta’lim jawa di Kota Makassar, serta 314 orang santri Taman
Pendidikan Qur’an (TPQ) dengan tenaga pendidik sebanyak 22 orang. Terkait dengan
hal itu, adapun program kerja inti Himpunan Majelis Taklim Sabilul Muttaqin
(HIMMATA) yaitu :
Tabel 1.Review Program kerja inti HIMMATA
NO. Seksi Jenis Program
1 Bidang Sosial Memberikan santunan kepada anggota
HIMMATA yang sakit maupun
8meninggal
Memberikan santunan kepada anak
yatim piatu oleh seluruh anggota
HIMMATA






peringatan hari besar Islam
3 Bidang Pendidikan
Mendirikan Taman Pendidikan Al-
Qur’an (sudah terlaksana)
Mendirikan Madrasah Diniyah (sudah
terlaksana)
Mengadakan bimbingan belajar untuk
mata pelajaran umum (sedang
terlaksana)
Mendirikan pendidikan formal
Madrasah Tsanawiyah (Program kerja
jangka panjang)
b. Masyarakat
Masyarakat yang dimaksud adalah masyarakat binaan HIMMATA yaitu
seluruh masyarakat yang terdaftar sebagai anggota HIMMATA maupun yang tidak
terdaftar sebagai anggota namun berada disekitar wilayah HIMMATA, baik itu
masyarakat Makassar itu sendiri, ataupun masyarakat Jawa yang tinggal di Makassar.
Tidak ada batasan bagi siapa saja yang ingin bergabung menjadi anggota
HIMMATA, karena sesuai peraturan Anggaran Rumah Tangga (ART) HIMMATA
bab 3 tentang keanggotaan dan pasal 3 tentang syarat menjadi anggota biasa yaitu :
1. Beragama Islam dan warga Negara Indonesia
2. Orang perseorangan yang di rekomendasikan oleh Majelis Taklim yang
tergabung dalam Himpunan Majelis Taklim Sabilul Muttaqin
93. Permohonan keanggotaan diusulkan oleh Majelis Taklim baik secara
perorangan maupun kolektif.
4. Bersedia dan wajib mematuhi Anggaran Dasar (AD), Anggaran Rumah
Tangga (ART) dan Peraturan Organisasi (PO) Himpunan Majelis Taklim
Sabilul Muttaqin.
c. Pembinaan Dakwah
Pembinaan dakwah bukan sekedar menyampaikan dakwah, melainkan juga
membimbing proses pengaplikasian dan penerapan nilai-nilai dakwah itu sendiri.
Pembinaan dakwah yang peneliti maksud ialah pembinaan dakwah yang telah
atau yang sementara dilaksanakan oleh HIMMATA terhadap para anggotanya dan
kepada para masyarakat disekitar wilayah HIMMATA. Baik pembinaan berupa
dakwah bi al hal ataupun pembinaan melalui dakwah bi al lisan.
Sejauh sepengetahuan penulis, selama ini HIMMATA telah membina 13
majelis taklim masyarakat Jawa yang ada di Kota Makassar. Selain itu, HIMMATA
juga telah membina santri Taman Pendidikan Al-Quran sebanyak 314 santri yang
mana dari semua jumlah santri tersebut tidak seluruhnya merupakan masyarakat
Jawa, melainkan sebagian juga berasal dari masyarakat Makassar itu sendiri.
D. Kajian Pustaka
Dari beberapa literatur yang relevan dengan penelitian ini, khususnya dalam
hal mengetahui metode dakwah majelis ta’lim (dalam hal ini Himpunan Majelis
Taklim Sabilul Muttaqin) yang digunakan dalam membina masyarakat di Kota
Makassar dalam lingkup fakultas dakwah dan komunikasi UIN Alauddin Makassar
peneliti belum pernah menemukan penelitian yang mengkaji judul tersebut. Namun,
berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, dan penelusuran penulis melalui
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google.com, ada beberapa peneliti baik diluar UIN Alauddin Makassar, maupun
didalam UIN Alauddin yang menjadikan majelis taklim sebagai objek penelitian,
yaitu :
Tabel 2.Review Penelitian Terdahulu
























































































































































Perbedaan penelitian yang telah diteliti oleh penulis dengan penelitian
terdahulu yaitu penelitian ini berjudul “Himpunan Majelis Taklim Sabilul Muttaqin
(HIMMATA) dalam Pembinaan Dakwah Masyarakat Jawa di Kota Makassar (Studi
Metode Dakwah)”, dengan fokus penelitian yaitu bagaimana metode dakwah
HIMMATA dalam membina masyarakat di Kota Makassar. Perbedaan selanjutnya
yaitu penelitian ini menggunakan metode kualitatif sementara penelitian terdahulu
menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
HIMMATA berdakwah dan membina masyarakat di Kota Makassar dalam dua
bentuk yaitu dakwah bi al lisan dan dakwah bi al hal. Kemudian metode dakwah
yang digunakan HIMMATA ada tiga, yaitu bi al hikmah, bi al mauidzah al hasanah,
dan bi al mujadalah bi al laty hiya ahsan
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penulis memiliki tujuan
yakni sebagai berikut :
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a. Untuk mengetahui metode dakwah Himpunan Majelis Taklim Sabilul Muttaqin
(HIMMATA) sebagai wadah pembinaan dakwah masyarakat di Kota Makassar.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Himpunan majelis taklim
sabilul Muttaqin (HIMMATA) dalam menggunakan metode dakwahnya sebagai
wadah pembinaan masyarakat di Kota Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoretis: Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
sekaligus sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan khususnya dibidang dakwah
Islamiyah.
b. Kegunaan praktis: Penelitian ini menjadi bahan evaluasi oleh Lembaga
HIMMATA untuk meningkatkan kualitas metode dakwahnya sebagai wadah




A. Tinjauan Tentang Majelis Taklim
1. Pengertian Majelis Taklim
Secara etimologis, kata ‘majelis taklim’ berasal dari bahasa Arab, yakni majlis
dan taklim. Kata ‘majelis’ berasal dari kata jalasa, yajlisu, julusan, yang artinya
duduk atau rapat.1 Adapun arti kata lainnya jika dikaitkan dengan kata yang berbeda
seperti majlis wal majlimah berarti tempat duduk, tempat siding, dewan, atau majlis
wal asykar, yang artinya mahkamah militer.2
Selanjutnya, kata ‘taklim’ sendiri berasal dari kata ‘alima, ya’lamu, ilman,
yang artinya mengetahui sesuatu, ilmu, ilmu pengetahuan. Arti taklim adalah hal
mengajar, melatih,3 berasal dari kata ‘alama, ‘allaman yang artinya mengecap,
memberi tanda, dan ta’alam berarti terdidik, belajar.4 Dengan demikian, arti majelis
taklim adalah tempat mengajar, tempat mendidik, tempat melatih, atau tempat belajar,
tempat berlatih, dan tempat menuntut ilmu.
Sementara secara terminologis, majelis taklim mengandung beberapa
pengertian yang berbeda-beda. Effendy Zarkasyi dikutip dalam buku Manajemen
Majelis Taklim oleh Muhsin MK, menyatakan, “Majelis taklim bagian dari model
dakwah dewasa ini dan sebagai forum belajar untuk mencapai suatu tingkat
1Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta : Hidkarya Agung, 1989), h.90
2Adib Bisri dan Munawir A Fatah, Kamus Al-Bisri : Arab – Indonesia, Indonesia – Arab
(Surabaya : Pustaka Progresif, 1999), h.79-80
3Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, h. 277-278
4Adib Bisri dan Munawir A Fatah, Kamus Al-Bisri : Arab – Indonesia, Indonesia – Arab,
h.517
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pengetahuan agama.”5 Sedangkan Syamsuddin Abbas mengemukakan pendapatnya,
dimana ia mengartikannya sebagai “Lembaga pendidikan non-formal Islam yang
memiliki kurikulum sendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, dan diikuti
oleh jamaah yang relatif banyak.”6 Tuti Alawiyah As dalam bukunya Strategi
Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim, juga mengatakan bahwa salah satu arti dari
majelis adalah “pertemuan atau perkumpulan orang banyak” sedangkan taklim berarti
“pengajaran atau pengajian agama Islam”.7
Apabila kedua istilah tersebut disatukan maka yang akan muncul kemudian
gambaran sebuah suasana dimana para muslimin berkumpul untuk melakukan
kegiatan yang tidak hanya terikat pada makna pengajian belaka melainkan kegiatan
yang dapat menggali potensi dan bakat serta menambah pengetahuan dan wawasan
para jama’ahnya.
Selain itu, majelis taklim juga bisa diartikan sebagai tempat atau lembaga
pendidikan, pelatihan, dan kegiatan belajar-mengajar dalam mempelajari, mendalami,
dan memahami ilmu pengetahuan tentang agama Islam dan sebagai wadah dalam
melaksanakan berbagai kegiatan yang memberikan kemaslahatan kepada jamaah dan
masyarakat sekitarnya.8
Cikal bakal majelis taklim sudah ada sejak zaman Rasulullah, namun pada
saat itu belum ada yang menyebutnya dengan sebutan “majelis taklim”, hanya
sekedar pengajian berkelompok yang dilakukan secara diam-diam dirumah salah satu
5Dakwah Menjelang Tahun 2000 (Jakarta : Koordinator Dakwah Islam [KODI], 1986), h.65
6Syamsuddin Abbas, Memperkuat Kelembagaan Masjid, Madrasah, dan Koperasi (Jakarta :
Yayasan Amal Saleh Akkajeng [YASKA], 2000), H.72
7Tuti Alawiyah As, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Ta’lim (Bandung: MIZAN,
1997), h.5
8Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim, h. 1-2
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sahabat Nabi yang bernama Abu Abdillah al-Arqam bin Abi al-Arqam, salah satu
sahabat yang termasuk orang ketujuh dalam Assabiquna al awwalun. Meskipun
begitu, tujuan atau visi pengajian dirumah al-Arqam tersebut hampir sama dengan
tujuan majelis taklim sekarang ini, yaitu sama-sama dijadikan sebagai tempat
menimba ilmu agama, dan lain lain.
Ketika Rasulullah berdakwah pertama kali, belum banyak orang yang
memeluk Islam, sehingga Nabi harus menjalankan dakwahnya secara sembunyi-
sembunyi, akhirnya Nabi memutuskan untuk menjadikan rumah al-Arqam yang
terletak di dataran Shafa sebagai pusat dakwah yang pertama. Rasulullah berhasil
mengislamkan banyak orang, termasuk Umar bin Khattab yang merupakan orang
terakhir yang memeluk Islam di rumah al-Arqam. Setelah Umar memeluk Islam,
dakwah mulai dilakukan secara terang–terangan. Dakwah pada saat itu jumlah kaum
muslimin telah mencapai 40 orang. Jadi sebelum itu, rumah Arqam telah menjadi
sekolah dan tempat berlindung bagi 40 orang pemeluk Islam pertama. Kebanyakan
mereka adalah orang miskin, budak, dan orang Quraiys yang tidak memiliki
kedudukan.9
Allah dan Rasulullah telah sangat mencintai majelis ilmu, majelis dzikir, atau
yang sekarang sering disebut dengan majelis taklim. Hal ini dapat dibuktikan dari
hadist Rasulullah yang di riwayatkan oleh Shahih Muslim berikut ini :
 ًﺔَﻜِﺋَﻼَﻣ ﻰَﻟﺎَﻌَـﺗَو َكَرﺎَﺒَـﺗ ِﻪﱠِﻠﻟ ﱠنِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ ًَةرﺎﱠﻴَﺳ
 ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ ﱠﻒَﺣَو ْﻢُﻬَﻌَﻣ اوُﺪَﻌَـﻗ ٌﺮْﻛِذ ِﻪﻴِﻓ ﺎًﺴِﻠْﺠَﻣ اوُﺪَﺟَو اَذَِﺈﻓ ِﺮْﻛﱢﺬﻟا َﺲِﻟﺎَﺠَﻣ َنﻮُﻌﱠـﺒَﺘَﺘَـﻳ ًﻼُﻀُﻓ
 ُﺪِﻌَﺻَو اﻮُﺟَﺮَﻋ اﻮُﻗﱠﺮَﻔَـﺗ اَذَِﺈﻓ ﺎَﻴ ْـﻧ ﱡﺪﻟا ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا َﻦْﻴَـﺑَو ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ ﺎَﻣ اﻮُﺌَﻠَْﻤﻳ ﻰﱠﺘَﺣ ْﻢِﻬِﺘَﺤِﻨْﺟَِﺄﺑ ﺎًﻀْﻌَـﺑ او
9Said Ramadhan Al-Buthy, The Great Episode of Muhammad : Menghayati Islam dari
Fragmen kehidupan Rasulullah saw., Cet-1 (Jakarta Selatan : PT. Mizan Publika, 2015), h. 107
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 ﺎَﻨ ْـﺌِﺟ َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻴَـﻓ ْﻢُﺘْﺌِﺟ َﻦَْﻳأ ْﻦِﻣ ْﻢِﻬِﺑ ُﻢَﻠْﻋَأ َﻮُﻫَو ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻬَُﻟﺄْﺴَﻴ َـﻓ َلَﺎﻗ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا ﻰَﻟِإ ِﻣ ْﻦ
 َلَﺎﻗ َﻚَﻧﻮَُﻟﺄْﺴَﻳَو َﻚَﻧوُﺪَﻤْﺤَﻳَو َﻚَﻧﻮُﻠﱢﻠَﻬُـﻳَو َﻚَﻧوُﺮﱢـﺒَﻜُﻳَو َﻚَﻧﻮُﺤﱢﺒَﺴُﻳ ِضْرَْﻷا ﻲِﻓ َﻚَﻟ ٍدﺎَﺒِﻋ ِﺪْﻨِﻋ
 َﻒْﻴَﻜَﻓ َلَﺎﻗ ﱢبَر ْيَأ َﻻ اﻮُﻟَﺎﻗ ﻲِﺘﱠﻨَﺟ اْوََأر ْﻞَﻫَو َلَﺎﻗ َﻚَﺘﱠﻨَﺟ َﻚَﻧﻮَُﻟﺄْﺴَﻳ اﻮُﻟَﺎﻗ ﻲِﻧﻮَُﻟﺄْﺴَﻳ اَذﺎَﻣَو
 ْوََأر ْﻮَﻟ ْﻞَﻫَو َلَﺎﻗ ﱢبَر َﺎﻳ َكِرَﺎﻧ ْﻦِﻣ اﻮُﻟَﺎﻗ ﻲَِﻨﻧوُﺮﻴِﺠَﺘْﺴَﻳ ﱠﻢِﻣَو َلَﺎﻗ َﻚَﻧوُﺮﻴِﺠَﺘْﺴَﻳَو اﻮُﻟَﺎﻗ ﻲِﺘﱠﻨَﺟ ا
 ُتْﺮَﻔَﻏ ْﺪَﻗ ُلﻮُﻘَـﻴ َـﻓ َلَﺎﻗ َﻚَﻧوُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻳَو اﻮُﻟَﺎﻗ يِرَﺎﻧ اْوََأر ْﻮَﻟ َﻒْﻴَﻜَﻓ َلَﺎﻗ َﻻ اﻮُﻟَﺎﻗ يِرَﺎﻧ اْوََأر
 ُﻬُـﺘَْﻴﻄْﻋََﺄﻓ ْﻢُﻬَﻟ ٌﺪْﺒَﻋ ٌنَﻼُﻓ ْﻢِﻬﻴِﻓ ﱢبَر َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻴ َـﻓ َلَﺎﻗ اوُرﺎَﺠَﺘْﺳا ﺎﱠﻤِﻣ ْﻢُﻬُـﺗْﺮَﺟَأَو اﻮَُﻟﺄَﺳ ﺎَﻣ ْﻢ
.ْﻢُﻬُﺴﻴِﻠَﺟ ْﻢِﻬِﺑ ﻰَﻘْﺸَﻳ َﻻ ُمْﻮَﻘْﻟا ْﻢُﻫ ُتْﺮَﻔَﻏ ُﻪَﻟَو ُلﻮُﻘَـﻴَـﻓ َلَﺎﻗ ْﻢُﻬَﻌَﻣ َﺲَﻠَﺠَﻓ ﱠﺮَﻣ ﺎَﻤﱠﻧِإ ٌءﺎﱠﻄَﺧ
Terjemahnya :
Dari Abu Hurairah RA dari Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya
Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi mempunyai beberapa malaikat yang terus
berkeliling mencari majelis dzikir. Apabila mereka telah menemukan majelis dzikir
tersebut, maka mereka terus duduk di situ dengan menyelimutkan sayap sesama
mereka hingga memenuhi ruang antara mereka dan langit yang paling bawah.
Apabila majelis dzikir itu telah usai, maka mereka juga berpisah dan naik ke langit.
Kemudian Rasulullah meneruskan sabdanya, "Selanjutnya mereka ditanya Allah swt,
Dzat Yang sebenarnya Maha Tahu tentang mereka, "Kalian datang dari mana?"
Mereka menjawab, "Kami datang dari sisi hamba-hamba-Mu di bumi yang selalu
bertasbih, bertakbir, bertahmid, dan memohon kepada-Mu ya Allah." Lalu Allah
Subhanahu wa Ta'ala bertanya, Apa yang mereka minta? " Para malaikat menjawab,
"Mereka memohon surga-Mu ya Allah. " Allah Subhanahu wa Ta'ala bertanya lagi,
"Apakah mereka pernah melihat surga-Ku? " Para malaikat menjawab, "Belum.
Mereka belum pernah melihatnya ya Allah." Allah Subhanahu wa Ta'ala berkata,
"Bagaimana seandainya mereka pernah melihat surga-Ku." Para malaikat berkata,
"Mereka juga memohon perlindungan kepada-Mu ya Allah." Allah Subhanahu wa
Ta'ala balik bertanya, "Dari apa mereka meminta perlindungan kepada-Ku?" Para
malaikat menjawab, "Mereka meminta perlindungan kepada-Mu dari neraka-Mu ya
Allah." Allah swt bertanya, "Apakah mereka pernah melihat neraka-Ku?" Para
malaikat menjawab, "Belum. Mereka belum pernah melihat neraka-Mu ya Allah."
Allah Subhanahu wa Ta'ala berkata, "Bagaimana seandainya mereka pernah melihat
neraka-Ku." Para malaikat berkata, 'Ya Allah, sepertinya mereka juga memohon
ampun (beristighfar) kepada-Mu?" Maka Allah swt menjawab, "Ketahuilah hai para
malaikat-Ku, sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka, memberikan apa yang
mereka minta, dan melindungi mereka dari neraka" Para malaikat berkata, "Ya Allah,
di dalam majelis mereka itu ada seorang hamba yang berdosa dan kebetulan hanya
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lewat lalu duduk bersama mereka." Maka Allah menjawab, "Ketahuilah bahwa
sesungguhnya Aku akan mengampuni orang tersebut. Sesungguhnya mereka itu
adalah orang-orang yang menyebabkan orang yang duduk bersamanya terhindar dari
celaka." {H.R.Muslim 8/68}10
Hadist tersebut memberi gambaran tentang bukti kecintaan Allah dan
RasulNya terhadap majelis dzikir, majelis ilmu, atau yang sekarang ini biasa disebut
dengan majelis taklim.
2. Fungsi dan Tujuan Majelis Taklim
Dilihat dari makna dan sejarah berdirinya majelis taklim dalam masyarakat,
maka bisa diketahui bahwa lembaga dakwah ini memiliki beberapa fungsi. Muhsin
MK menyebutkan bahwa fungsi majelis taklim ada 5 yaitu : sebagai tempat belajar
mengajar, sebagai lembaga pendidikan dan keterampilan, sebagai wadah berkegiatan
dan berkreativitas, sebagai pusat pembinaan dan pengembangan, dan sebagai jaringan
komunikasi, ukhuwah, dan silaturrahmi.11
Untuk mengetahui fungsi-fungsi majelis taklim lebih lanjut, berikut peneliti
menyertakan uraian atau penjelasan dari beberapa fungsi majelis taklim tersebut
diatas :
a. Tempat belajar–mengajar
Majelis taklim dapat berfungsi sebagai tempat kegiatan belajar-mengajar umat
Islam dalam rangka meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan pengamalan ajaran
Islam. Agar fungsi dan tujuan tersebut tidak lepas dari kewajiban umat Islam dalam
masyarakat, mereka diharapkan dapat memiliki akhlak yang mulia, meningkatkan
10Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Mukhtashar Shahih Muslim, Rev 1.03 update 26
Maret 2009.
11Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim petunjuk praktis pengelolaan dan
pembentukannya (Jakarta : Pustaka Intermasa, 2009), h. 5-7
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ilmu dan kecerdasan dalam rangka mengangkat derajat, dan memperbanyak amal,
gerak, dan perjuangan yang baik.
b. Lembaga pendidikan dan keterampilan
Majelis taklim juga berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan keterampilan
dalam masyarakat yang berhubungan, antara lain dengan masalah pengembangan
kepribadian serta pembinaan keluarga dan rumah tangga.
c. Wadah berkegiatan dan berkreativitas
Majelis taklim juga berfungsi sebagai wadah berkegiatan dan berkreativitas
bagi kaum perempuan, antara lain dalam berorganisasi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Pasalnya, menurut Muhammad Ali Hasyim12, wanita muslimah juga
mempunyai tugas sebagai pengemban risalah dalam kehidupan ini. Alhasil, mereka
pun harus bersifat sosial dan aktif dalam masyarakat serta dapat memberi warna
kehidupan mereka sendiri.
d. Pusat pembinaan dan pengembangan
Majelis taklim juga berfungsi sebagai pusat pembinaan dan pengembangan
kemampuan dan kualitas sumber daya manusia dalam berbagai bidang seperti
dakwah, pendidikan, sosial, dan politik. Dibidang dakwah dan pendidikan, majelis
taklim diharapkan dapat meluluskan pesertanya atau anggotanya menjadi guru-guru
dan juru dakwah baru.
e. Jaringan komunikasi, ukhuwah, dan silaturrahmi
Majelis taklim sangat diharapkan menjadi jaringan komunikasi, ukhuwah, dan
silaturrahmi antar sesama dalam membangun masyarakat dan tatanan kehidupan yang
Islami. Lewat lembaga ini, diharapkan anggota majelis kerap bertemu dan berkumpul
12Muhammad Ali Hasyim, Syakhshiyatul mar’ah al muslimah – Membentuk Pribadi
Muslimah Ideal, ( Jakarta : Al-I’tishom, 2012 ), h. 116.
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untuk memperkokoh ukhuwah, mempererat tali silaturrahmi, dan saling
berkomunikasi sehingga dapat memecahkan berbagai masalah kehidupan pribadi,
keluarga, dan lingkungan masyarakat secara bersama-sama.
Sedangkan mengenai hal yang menjadi tujuan majelis taklim, Tuti Alawiyah
merumuskan bahwa tujuan majelis taklim dari segi fungsi, yaitu:
1) Berfungsi sebagai tempat belajar, maka tujuan majelis ta’lim adalah
menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong pengalaman
ajaran agama.
2) Berfungsi sebagai tempat kontak sosial , maka tujuannya adalah silaturahmi.
3) Berfungsi mewujudkan minat sosial, maka tujuannya adalah meningkatkan
kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan jamaahnya.13
3. Tipologi Majelis Taklim
Pada tahun 2001 Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama14, mengadakan penelitian dengan tema : Peranan majelis taklim
dalam pembinaan umat. Kegiatan penelitian tersebut dilakukan di 13 majelis taklim
dari delapan wilayah provinsi, yaitu : Nusa Tenggara Barat, Jawa Timur, Jawa
Tengah, Jawa Barat, Daerah Istimewa Yogyakarta, Lampung, Sumatera Selatan, dan
Kalimantan selatan. Hasil penelitian terhadap 13 majelis taklim disimpulkan bahwa
adanya tipologi atau model yang berbeda antara satu majelis taklim dengan majelis
taklim lainnya. Tipologi tersebut adalah:
a. Majelis taklim yang digerakkan oleh seorang tokoh agama yang berpengaruh di
daerah tersebut. beliau tidak hanya sebagai penggerak, tapi sekaligus sebagai
pendiri, pembina bahkan menjadi guru utama pada majelis taklim tersebut.
13Tuti Alawiyah As, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Ta’lim, h. 78
14Departemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang kehidupan keagamaan, Hasil
Seminar : Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam pendalaman Ajaran Agama melalui Majelis
Taklim, h.18-21
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keberadaan majelis taklim model ini biasanya sangat tergantung pada figur
seseorang yang menjadi panutan dimasyarakat. Model majelis taklim demikian
biasanya anggotanya kebanyakan kaum menengah kebawah dan pembinaannya
menggunakan pendekatan traditional seperti shalawat, zikir, dan ceramah agama.
Majelis taklim model ini tidak hanya menyelenggarakan pengajian umum
tetapi ada juga pengajian khusus mendalami agama yang biasanya menggunakan
kajian kitab kuning.
b. Majelis taklim yang dibangun atas dasar kegiatan wirausaha dalam rangka
menopang pembinaan pengajian pada kelompok remaja. Majelis taklim model ini
didirikan dalam rangka memberikan bekal kepada anggotanya tentang hal-hal
yang terkait dengan ketauhidan dan akhlaku al hasanah agar dalam menjalani
tugasnya senantiasa dilandasi keimanan dan kejujuran.
c. Majelis taklim yang dibangun atas kesepakatan beberapa pimpinan majelis
taklim. Majelis taklim model ini biasanya terdiri atas gabungan majelis taklim
kaum ibu yang dikoordinir oleh organisasi atau ibu-ibu pejabat baik ditingkat
desa maupun kecamatan.
d. Majelis taklim yang didirikan atas prakarsa pengusaha atau perorangan atas dasar
keinginan untuk mempelajari agama dan meningkatkan wawasan pengetahuan
keagamaan. Seluruh sarana dan prasarana majelis taklim ini ditanggung oleh
perorangan. Pengajian ini bersifat umum, penceramah dari berbagai kalangan.
e. Model majelis taklim yang didirikan dalam rangka memenuhi kebutuhan
masyarakat. Majelis taklim ini dirintis atas dasar keprihatinan para tokoh agama
yang melihat banyaknya para khotib dan muballigh yang kurang fasih dalam
melafalkan bacaan Al-Qur’an dan hadist Nabi, serta kurangnya wawasan mereka
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tentang dasar keagamaan. Kegiatan majelis taklim ini antara lain adalah melatih
dan mendidik para muballigh dan khotib.
f. Majelis taklim yang diprakarsai oleh takmir masjid atau mushalla yang secara
rutin melakukan pengajian mingguan dan bulanan.15
4. Etika dalam Majelis Taklim
Menghadiri majelis ilmu atau majelis taklim merupakan salah satu ibadah
menuntut ilmu. Bila seseorang hendak menuntut ilmu ada beberapa adab atau etika
yang harus dilakukan agar mendapat keberkahan ilmu yang dicari. Perihal menuntut
ilmu saja telah ditetapkan beberapa etika atau adab, apalagi jika berada di majelis
ilmu atau majelis taklim. Allah telah menjelaskan adab atau etika dalam majelis ilmu
yang terdapat pada Q.S Al-Mujadalah : 58/11, sebagai berikut :
                       
                 
    
Terjemahnya :
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”16
Qatadah berkata : “ Ayat ini turun sangat berkaitan dengan majelis zikir. Jika
mereka tengah berada di majelis lalu melihat orang datang, mereka kikir untuk
15Departemen Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang kehidupan keagamaan, Hasil
Seminar : Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pendalaman Ajaran Agama melalui Majelis
Taklim, h.18-21
16DepartemenAgama R.I, Alqur’an dan Terjemah untuk Wanita, (Bandung, PT. Jabal, 2010),
h.542
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berbagi tempat berada didekat rasulullah. Oleh karenanya Allah memerintahkan
untuk bergeser memberi tempat bagi yang lainnya”.17
Ayat tersebut turun agar para sahabat meletakkan norma dalam majelis.
Sebelum ayat ini diturunkan, para sahabat berlomba-lomba untuk menjadi yang
terdekat dengan posisi duduk Rasul. Sejumlah sahabat yang datang terlambat
memaksa menggeser-geser, bahkan sebagiannya meminta yang lain untuk segera
beranjak, maka hal semacam ini tidak diperbolehkan. Jamaah yang datang lebih awal
maka ia berhak atas tempat yang telah didudukinya. Tidak patut untuk menggusur
apalagi menyuruh orang berdiri. Ini mengajarkan bahwa sejatinya manusia itu
sederajat di sisi Allah swt. Hendaknya, tidak saling membanggakan status dengan
seenaknya menyuruh orang lain pindah. Namun demikian, ketentuan tersebut bukan
berarti harga mutlak. Artinya, bila seseorang dengan sukarela memberikan tempat
duduknya, ini akan sangat mulia.18
Tujuan anjuran tersebut adalah untuk menciptakan kelapangan hati sebelum
kelapangan tempat. jika hati telah terbuka, maka orang pun akan murah hati, toleran
dan menyambut kedatangan saudaranya dengan cinta dan toleransi. Lalu dia akan
memberikan tempat kepadanya dengan suka rela dan rasa senang. Namun jika
pemimpin memiliki pertimbangan dan menuntut pengosongan tempat maka
perintahnya harus diindahkan dengan kepatuhan jiwa dan rasa sukarela. Tetapi
kaidah-kaidah umum harus dijaga, seperti tidak melangkahi pundak orang lain. Ayat
17Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilaalil Qur’an : dibawah naungan Al-Qur’an jilid II, Cet-1,
(Jakarta : Gema Insani, 2004) h. 193
18Nashih Nashrullah, Official website : http://www.republika.co.id/berita/dunia-
islam/khazanah/13/11/24/mwqrq6-etika-menghadiri-majelis, (Diakses pada : Selasa 19 Juli 2016)
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tersebut menggambarkan kemurahan dan keteraturan dalam islam serta keharusan
menjaga etika dalam segala hal.
Tatkala menetapkan suatu kewajiban, Al-Qur’an menyentuh perasaan dengan
menjanjikan kelapangan bagi orang yang memberikan kelapangan pada orang lain.
“… berlapang-lapanglah dalam majelis, niscaya Allah akan memberi kelapangan
bagimu…”
Demikian juga menjanjikan kedudukan yang tinggi bagi orang yang menaati perintah
untuk berdiri dari tempatnya dan mengosongkan bagi orang lain melalui ayat,
“… Dan apabila dikatakan padamu ‘Berdirilah kamu!’ maka berdirilah. Niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat…”
Konteks diatas ialah konteks kedekatan dengan Rasulullah guna menerima
ilmu dimajelisnya. Ayat diatas mengajarkan bahwa keimananlah yang mendorong
mereka berlapang dada dan menaati perintah. Ilmulah yang membina jiwa, lalu ia
bermurah hati dan taat. Kemudian iman dan ilmu itu mengantarkan derajat mereka
menjadi lebih tinggi di sisi Allah. Derajat ini merupakan imbalan atas tempat yang
diberikan dengan suka hati dan atas kepatuhan kepada Rasulullah.19
B. Tinjauan Tentang Metode Dakwah dan Pembinaan Umat
1. Pengertian Metode dakwah
Secara etimologi, metode berasal dari bahasa Yunani metodos yang artinya
cara atau jalan.  Sedangkan dakwah ialah suatu proses penyampaian (tabligh) atas
pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain
19Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilaalil Qur’an : dibawah naungan Al-Qur’an jilid II, Cet-1,
(Jakarta : Gema Insani, 2004) h. 194
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memenuhi ajakan tersebut.20 Jadi, metode dakwah adalah jalan atau cara untuk
mencapai tujuan dakwah yang dilaksanakan secara efektif dan efisien.21
Dalam rangka dakwah Islamiyyah agar masyarakat dapat menerima dakwah
dengan lapang dada, tulus dan ikhlas maka penyampaian dakwah harus melihat
situasi dan kondisi masyarakat objek dakwah. Menurut K.H. Ahmad Siddiq, mantan
Rais ‘Am Nahdatul Ulama, bahwa “Berbagai macam sarana dapat diperlukan untuk
berdakwah, mulai dari harta benda, tenaga, ilmu teknologi, wibawa, lembaga sosial,
dan kekuasaan yang didalamnya juga merupakan salah satu sarana untuk
menciptakan tata kehidupan yang diridhai oleh Allah dan perjuangan dakwah harus
dilakukan dengan cara-cara yang diridhoi oleh Allah pula, menuju rahmatan li al
‘alamin.”22
2. Prinsip Metode Dakwah
Pedoman dasar atau prinsip penggunaan metode dakwah Islam sebagaimana
tercantum dalam Al-Qur’an dan Hadits sebagai berikut :
Firman Allah dalam Q.S An-Nahl : 16/125 :
                         
               
Terjemahnya :
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
20Siti Muriah, Metode Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), h. 2-3
21Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, Jilid I (Semarang : CV. Toha Putra,
1973), h.21
22Ahmad Shiddiq, Islam, Pancasila, dan Ukhuwah Islamiyah (Jakarta : Lajnah Ta’lif wan
Nasr PBNU, 1985), h.9
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Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.23
Firman Allah tersebut, sangat jelas menerangkan bahwa prinsip-prinsip
dakwah Islam tidaklah mewujudkan kekakuan, akan tetapi menunjukkan fleksibilitas
yang tinggi. Ajakan dakwah tidak mengharuskan cepatnya keberhasilan dengan satu
metode saja, melainkan dapat menggunakan bermacam-macam cara yang sesuai
dengan kondisi dan situasi mad’u sebagai objek dakwah. Dalam hal ini kemampuan
masing-masing da’i sebagai subjek dakwah dalam menentukan penggunaan metode
dakwah amat berpengaruh bagi keberhasilan suatu aktivitas dakwah.24
Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa seruan dan ajakan menuju jalan Allah
bisa dicapai dengan menggunakan metode al-hikmah, al- mauidhah al hasanah, dan
al mujadalah bi al-lati hiya ahsan.
a. Bi al-hikmah
Kata al-hikmah mempunyai banyak pengertian. Beberapa kamus mengartikan
kata al-hikmah sebagai al-adl (keadilan), al-hilm (kesabaran dan ketabahan), al-haq
(kebenaran), falsafah, kebijakan, pemikiran atau pendapat yang baik, dan meletakkan
sesuatu pada tempatnya.25
Toha Yahya Umar, menyatakan bahwa al-hikmah berarti meletakkan sesuatu
pada tempatnya dengan berfikir, berusaha menyusun dan mengatur dengan cara yang
sesuai keadaan zaman dengan tidak bertentangan dengan larangan Tuhan.26
23DepartemenAgama R.I, Alqur’an dan Terjemah untuk Wanita, (Bandung, PT. Jabal, 2010),
h. 281
24Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 97
25Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung :
Pustaka Setia, 2002), h.79.
26Hasanuddin, Hukum Dakwah, (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 35
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Sebagai metode dakwah, al-hikmah diartikan bijaksana, akal budi yang mulia,
dada yang lapang, hati yang bersih, dan menarik perhatian orang kepada agama dan
Tuhan. Menurut Imam Abdullah bin Ahmad Mahmud an-Nasafi, arti hikmah yaitu :
 ْﺒ ﱡﺸِﻠﻟ ُﻞْ ِﺰُﻤْﻟا ﱢﻖَﺤِْﻠﻟ ُﺢ ﱢﺿَﻮُﻤْﻟا ُﻞْ ِﻟ ﱠﺪْﻟا َُﻮھَو ِﺔَﻤَﻜْﺤُﻤْﻟا ِﺔَﺤْ ِﺤ ﱠﺼْﻟا َِﺔﻟَﺎﻘَﻤِْﻠﺑ َْىا "ِﺔَﻤْﻜِﺤﻟِﺎﺑ" َِﺔﮭ
“Dakwah bi al-hikmah” adalah dakwah dengan menggunakan perkataan yang
benar dan pasti, yaitu dalil yang menjelaskan kebenaran dan menghilangkan
keraguan.27
Dari beberapa pemaknaan al-hikmah tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
dakwah bi al-hikmah merupakan kemampuan dan ketepatan da’i dalam memilih,
memilah dan menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi objektif mad’u yang juga
tidak melupakan penyeruan atau pengajakan dengan cara bijak, filosofis,
argumentatif, dilakukan dengan adil, penuh kesabaran dan ketabahan, sesuai dengan
risalah an-nubuwwah dan ajaran al-Qur’an atau wahyu ilahi. Dengan demikian,
terungkaplah apa yang seharusnya secara al-haqq (benar) dan terposisikannya sesuatu
secara proporsional.28
b. Al- mau’idzah al-hasanah
Al-mau’idzah al-hasanah, menurut beberapa ahli bahasa dan pakar tafsir,29
memiliki pengertian sebagai berikut :
1. Pelajaran dan nasihat yang baik, berpaling dari perbuatan jelek melalui tarhib
dan targhib (dorongan dan motivasi; penjelasan, keterangan, gaya bahasa,
27Muhammad Husai Fadhlullah, Metodologi Dakwah dalam Al-Quran, (Lentera Basritama,
1997), h. 44
27Dalam kitab-kitab tafsir, antara lain : Tafsir Al-Maraghi, At-Tafsir Al-Munir karya
Muhammad Nawawi, At-tafsir Al-Munir karya Wahbah Al-Juhaili dan Jalalain. Lihat pula Muhammad
Husain Fadhlullah dalam Ushlub Ad-Da’wah fi Al-Qur’an (Metode dakwah dalam Al-Qur’an)
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peringatan, penuturan, contoh teladan, pengarahan, dan pencegahan dengan
cara halus;
2. Pelajaran, keterangan, penuturan, peringatan, pengarahan dengan gaya bahasa
yang mengesankan, atau menyentuh dan terpatri dalam nurani;
3. Simbol, alamat, tanda, janji, penuntun, petunjuk, dan dalil-dalil yang
memuaskan melalui al-qaul al-rafiq (ucapan lembut dengan penuh kasih
sayang);
4. Kelembutan hati menyentuh jiwa memperbaiki peningkatan amal;
5. Nasihat, bimbingan, dan arahan untuk kemaslahatan, dilakukan dengan baik
dan penuh tanggung jawab, akrab, komunikatif, mudah di cerna, dan terkesan
dihati sanubari mad’u;
6. Suatu ungkapan dengan penuh kasih sayang yang terpatri dalam kalbu, penuh
kelembutan sehingga terkesan dalam jiwa, tidak melalui cara pelarangan dan
pencegahan, sikap mengejek, melecehkan, menyudutkan atau menyalahkan,
meluluhkn hati yang keras, menjinakkan kalbu yang liar;
7. Tutur kata yang lemah lembut, perlahan-lahan, bertahan, dan sikap kasih
sayang dalam konteks dakwah, dapat membuat seseorang merasa di hargai
rasa kemanusiaannya dan mendapat respon positif dari mad’u.
Dengan demikian dakwah melalui al-mauidzoh al-hasanah, jauh dari sikap
egois dan emosional.30
c. Al mujadalah bi al-lati hiya ahsan
Metode dakwah yang ketiga yang disodorkan Al-Qur’an dalam surah an-nahl
adalah al mujadalah bi al-lati hiya ahsan, yaitu upaya dakwah melalui bantahan,
30Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, h.81.
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diskusi, atau berdebat dengan cara terbaik, sopan, santun, saling menghargai dan
tidak arogan.31 Al mujadalah juga diartikan sebagai al hiwar yang berarti upaya tukar
pendapat yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih secara sinergis, tanpa adanya
suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan diantara keduanya.32
Menurut Qardhawi yang dikutip oleh Asep muhyiddin dalam buku “Metode
Pengembangan Dakwah”, dalam diskusi terdapat dua metode yaitu metode yang baik
(hasan) dan metode yang lebih baik (ahsan). Al-Qur’an menegaskan bahwa salah
satu pendekatan dakwah adalah menggunakan metode diskusi yang lebih baik
(ahsan). Diskusi dengan metode ahsan adalah dengan menyebut segi-segi persamaan
antara pihak-pihak yang berdiskusi, kemudian membahas perbedaan-perbedaan kedua
belah pihak untuk mencapai segi-segi persamaan pula. Metode alternatif ini mengajak
dan menyadarkan para juru dakwah untuk menghadapi berbagi realistis tantangan
yang akan di hadapinya, yakni beragam sikap mad’u dalam menanggapi seruan ke
jalan illahi. Ada yang bersikap menerima (mu’min), acuh, bahkan menolak secara
terbuka (kafir), dan ada pula yang menolak secara diam-diam (munafiq).33
3. Pembinaan Umat
Menurut kamus bahasa Indonesia pembinaan adalah proses, cara, usaha,
tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh
hasil yang lebih baik. Sedangkan Umat menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah
penganut atau pemeluk suatu agama.
31Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, h.82.
32Sayyid Muhammad Thanthawi, Adab al-Khiwar Fil Islam, Dar al-Nahdhah, Mesir,
diterjemahkan oleh Zuhaeri Misrawi dan Zamroni Kamal, (Jakarta : Azan, 2001), pada kata pengantar.
33Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, h.83.
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Menurut Kamus Pusat Bahasa Depdiknas34, kata pembinaan mempunyai tiga
makna, yaitu:
a. Proses, cara, perbuatan untuk mengupayakan sesuatu menjadi lebih maju atau
baik.
b. Pembaruan, penyempurnaan.
c. Usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk
perolehan hasil yang lebih baik.
Dari ketiga makna tersebut, intinya pembinaan merupakan beragam upaya
atau usaha dalam bentuk proses, cara, perbuatan, tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara efisien dan efektif untuk mencapai hasil yang lebih baik dan maju
menuju pembaruan dan penyempurnaan. Hal demikian sejalan dengan pendapat
Thoha35, yang mengemukakan pembinaan adalah suatu tindakan, proses, hasil atau
pernyataan lebih baik. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan dalam bentuk
kemajuan, pertumbuhan atau peningkatan terhadap sesuatu.36
Sementara Parson J. Ruth37 menyatakan bahwa proses pembinaan umumnya
dilakukan secara kolektif. Dalam konteks pekerjaan sosial, pembinaan dapat
dilakukan melalui :
1. Asas mikro, pembinaan melalui bimbingan tujuannya membimbing atau
melatih masyarakat dalam menjalankan tugas-tugas atau norma
34Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga, Jakarta :
Balai Pustaka.
35Miftah Thoha, Administrasi Kepegawaian Daerah, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1987), h. 7
36Sarbaini, Pembinaan Nilai, Moral, dan Karakter Kepatuhan Peserta Didik terhadap Norma
Ketertiban di Sekolah; Landasan Konseptual, Teori, Juridis, dan Empiris, Cet-1 (Yogyakarta : Aswaja
Pressindo, 2012), h. 25
37Parson, J.Ruth, James D.Jorgensen, dan Santos H.Hernandes, The Integration of social work
practice”, (California : Wadswort,Inc., 1994), h.112-113.
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kehidupan. Model yang sering disebut pendekatan yang berpusat pada
tugas (task centered approach).
2. Asas mezzo, pembinaan dilakukan pada sekelompok klien (masyarakat),
metode ini dilakukan dengan menggunakan kelompok, media intervensi,
tujuan meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan, dan sikap
dalam menghadapi permasalahan.
3. Asas makro, pendekatan sistem besar (large system strategy) perumusan
kebijakan, perencanaan sosial, aksi sosial, pengorganisasian masyarakat,
manajemen konflik. Metode ini memandang klien (masyarakat) sebagai
orang yang memiliki kompetensi.38
Dalam dakwah, pembinaan adalah usaha perubahan kearah yang lebih baik.
jadi sangat erat kaitannya dengan perbaikan (ishlah), pembaharuan (tajdid), dan
pembangunan. Perbaikan pemahaman, cara berfikir, sikap dan tindakan (aktivitas)
dari pemahaman yang sempit, negatif, dan kaku, berubah menjadi positif dan
berwawasan luas. Sikap menolak (kafir), ragu (munafik), berubah menjadi sikap
menerima (iman). Sikap iman emosional, statis, dan apatis, berubah menjadi iman
yang rasional, kreatif dan inovatif.
Beberapa uraian tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pembinaan
umat adalah suatu proses yang berkesinambungan yang dilakukan kepada umat
(dalam hal ini umat Islam) untuk merubah umat menjadi umat yang lebih baik dalam
menjalankan ajaran-ajaran Islam, dan untuk menjadi umat yang lebih kuat dalam hal
38Afandi pakpahan, “Pengertian Pembinaan”, Official Website :
http://tugasakhiramik.blogspot.co.id/2013/05/pengertian-pembinaan.html (Diakses pada Sabtu, 19
Maret 2016)
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memerangi arus negatif dari dampak perkembangan zaman. Hal ini juga sudah





“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan  yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”39
Dalam ayat tersebut Allah telah menegaskan bahwa “tidak akan diubah nasib
atau keadaan suatu kaum kecuali mereka mengubah nasib atau keadaannya sendiri”.
Disamping perintah untuk bekerja keras yang telah jelas ditegaskan oleh Allah dalam
ayat tersebut, juga ada pesan yang tersirat yang terdapat pada kalimat “dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. Kalimat
tersebut menyiratkan bahwa akan ada masa dimana zaman tidak lagi bersahabat
dengan tujuan dihidupkannya manusia sehingga membawa dampak yang buruk
terhadap umat Islam, maka tak ada pelindung yang paling aman selain senantiasa
mendekatkan diri kepada Allah sang pencipta alam.
Pembinaan umat merupakan salah satu upaya manusia untuk senantiasa
menjaga ajaran-ajaran yang telah dibawa oleh nabi terdahulu agar tidak tergulung
oleh derasnya arus perubahan zaman. Kemudian dalam pembinaan ini, tentu ada
39Departemen Agama R.I, Alqur’an dan Terjemah untuk Wanita , (Bandung, PT. Jabal, 2010),
h. 250
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kajian-kajian untuk semakin memperdalam pengetahuan umat terhadap ajaran agama
Islam.
Pembinaan umat sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat dan
beragama. Agama Islam bukan hanya sekadar konsep ajaran yang dogmatis40,
melainkan ajaran yang disampaikan oleh Allah melaui Nabi yang harus membumi
pada umatnya.
Pembentukan masyarakat Islami untuk pertama kalinya, dikerjakan sendiri
oleh Rasulullah saw. Pada saat Rasulullah tiba di kota Madinah, Rasulullah bertemu
dengan beberapa unsur kelompok masyarakat yang berbeda41 yang merupakan
kewajiban sekaligus tantangan bagi beliau untuk membentuknya menjadi sebuah
masyarakat yang bermartabat, dibangun di atas pondasi yang kokoh, dan memiliki
tata aturan yang mengatur tingkah laku dan cara pergaulan di antara mereka. Dengan
demikian beliau memberi pelajaran kepada kita bagaimana seharusnya masyarakat
Islam itu terbentuk, langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh Rasulullah dalam
membina masyarakat Madinah yang heterogen itu, menjadi satu keluarga besar, yang
memperhatikan seluruh anggota masyakaratnya tanpa memandang asal suku dan
kabilahnya.42
40Dogmatis menurut kamus bahasa Indonesia yaitu diktatorial, kaku, otoriter, dan tegas.
Bersifat mengikuti atau menjabarkan suatu ajaran tanpa kritik sama sekali.
41Setidaknya ada tiga golongan besar, yaitu: a) Golongan Anshar, terdiri dari beberapa kabilah
yang sebelumnya saling bermusuhan. b). Golonga Yahudi, terkenal dengan kelicikannya baik dalam
perdagangan maupun membuat provokasi-provokasi yang tidak jarang menyebabkan terjadinya perang
saudara. c). Golongan Muhajirin, yang datang dari Makkah tanpa membawa apa-apa, sehingga sangat
membutuhkan pertolongan. Lihat Ahmad Shalaby, Masyarakat Islam, Jogyakarta: tanpa penerbit,
1957. Hlm. 38
42Luqman bin ma’sa, “Pembinaan Masyarakat di Masa Rasulullah SAW (Sebuah tatanan
masyarakat modern pertama di Dunia)”, Official website : http://www.stidnatsir.ac.id/index.php/29-
artikel/artikel/112-pembinaan-masyarakat-di-masa-rasulullah-saw-sebuah-tatanan-masyarakat-
modren-pertama-di-dunia (diakses pada Kamis, 10 Maret 2016)
33
Berikut penjelasan beberapa langkah praktis yang dilakukan oleh Rasulullah
dalam membentuk masyarakat Islam itu:
a. Pembinaan melalui masjid
Sesampainya di Madinah, Rasulullah saw. segera menegakkan masyarakat
Islam yang kokoh dan terpadu, dan sebagai langkah pertama kearah itu, Rasulullah
saw membangun masjid.43
Bagi masyarakat Islam masjid berkedudukan sebagai pusat pembinaan mental
spiritual dan fisik material, tempat berhubungan dengan Tuhan sepanjang zaman,
yang akan melahirkan hubungan yang kokoh antara hamba dengan Tuhannya dan
akan menjadi sumber kekuatan individu-individu muslim. Kaum muslimin
diwajibkan melakukan shalat fardu yang lima di masjid-masjid, dan shalat jumat
berjamaah setiap minggu. Kejamahan shalat di masjid inilah yang akan membentuk
jamaah (masyarakat) Islam yang solid, menjadi kultur (adat istiadat) perkampungan
kaum muslimin, sehingga terwujud masyarakat yang "la khaufun 'alaihim walahum
yahzanun".44
Masjid bukan sekedar tempat untuk melaksanakan shalat semata, tetapi juga
menjadi sekolah bagi orang-orang muslim untuk menerima pengajaran dan
bimbingan-bimbingan Islam, sebagai balai pertemuan dan tempat untuk
mempersatukan berbagai unsur kekabilahan dan sisa-sisa pengaruh perselisihan
43Masjid Nabawi dibangun diatas tempat menderumnya onta beliau, milik dua anak yatim
yang kemudian ditebus oleh rasulullah. Dalam pembangunan masjid tersebut Rasulullah terjun
langsung bersama kaum Muslimin sambil memberi semangat kepada mereka dengan bersya'ir. Lihat :
Syaikh Shafiyyur Rahman Al-Mubarakfury, Ar-Rahiqul Maktum, Bahtsun Fis-Sirah An-Nabawiyah
Ala Shahibiha Afdhalish-Shalati Was-Salam, Beirut: Muassasah Arrisalah, 1999. hlm. 184
44HM Shalahuddin Sanusi, Pembangunan Masyarakat Masjid; Format Pembangunan
Berparadigma Surgawi, Sukabumi: Lembaga Pembinaan 'Imaratul Masajid, 2003. h. 110
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semasa jahiliah, sebagai tempat untuk mengatur segala urusan dan sekaligus sebagai
gedung parlemen untuk bermusyawarah dan menjalankan roda pemerintahan.45
b. Pembinaan melalui persaudaraan sesama kaum muslimin
Langkah selanjutnya, Rasulullah mempersaudarakan para sahabatnya dari
kaum Muhajirin dan Anshar. Sebab masyarakat manapun, tidak akan berdiri tegak,
kokoh tanpa adanya kesatuan dan dukungan anggota masyarakatnya. Sedangkan
dukungan dan kesatuan tidak akan lahir tanpa adanya persaudaraan dan saling
mencintai. Suatu masyarakat yang tidak disatukan oleh tali ikatan kasih sayang dan
persaudaraan yang sebenarnya, tidak mungkin bersatu pada satu prinsip.
Persaudaraan itu harus didasari oleh aqidah yang menjadi idiologi dan faktor
pemersatu. Persaudaraan antara dua orang yang berbeda aqidah adalah mimpi dan
khurafat. Oleh sebab itu Rasulullah menjadikan akidah Islamiah yang bersumber dari
Allah swt. sebagai asas persaudaraan yang menghimpun hati para sahabatnya.46
Inilah di antara buah yang dihasilkan dari perjalanan hijrah yang dilakukan
oleh Rasulullah dan para sahabatnya. Pelajaran yang paling berharga bagi nilai
kemanusiaan dari peristiwa ini adalah pengorbanan, pembelaan,
dan itsar (mendahulukan kepentingan orang lain). Dasar dari persaudaraan yang
dilakukan oleh Rasulullah ini tidak memandang perbedaan suku, ras, dan status
sosial. Rasulullah memandang sama mereka yang merupakan bangsa Arab maupun
45Syaikh Shafiyyur Rahman Al-Mubarakfury, Ar-Rahiqul Maktum, Bahtsun Fis-Sirah An-
Nabawiyah Ala Shahibiha Afdhalish-Shalati Was-Salam, h. 185
46Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthy, Sirah Nabawiyah, Jakarta: Rabbani Press, 2001,
hal. 176-177
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yang bukan Arab. Orang yang bebas dan seorang budak, seorang tokoh pada suatu
kabilah dengan orang biasa atau dengan orang kaya dan miskin.47
Persaudaraan yang dilakukan oleh Rasulullah diantara kaum muslimin
tersebut tidak hanya antara Muhajirin dan Anshar saja, tetapi lebih luas dari itu, yakni
dilakukan antara sesama orang-orang Muhajirin, dan sesama orang-orang Anshar. Hal
ini dilakukan oleh Rasulullah dengan maksud merekatkan hubungan antara kabilah-
kabilah kaum Muhajirin dan lebih khusus merekatkan hubungan suku Aus dan suku
Khazraj yang sering berperang sebelum kedatangan Rasulllah ke Madinah. Menurut
Imam Abdur Rahman al-Khats'ami dalam kitabnya Ar-Raudhul Unuf menyebutkan:
"maksud dari persaudaraan ini adalah untuk menghilangkan kesepian lantaran
meninggalkan kampung halaman mereka, dan menghibur karena berpisah dengan
keluarga, disamping agar mereka saling membantu satu sama lain".48
Praktek persaudaraan sebagaimana telah dijelasakan diatas, telah
menghasilkan suatu 'masyarakat Islam' yang terdiri dari bermacam-macam kabilah
dan unsur-unsur yang berbeda, tetapi masing-masing anggota masyarakat itu telah
melupakan asal-usul keturunan dan golongannya. Mereka hanya melihat kepada
ikatan Islam yang dijadikan Rasulullah sebagai ikatan persaudaraan di antara mereka.
c. Perjanjian kaum muslimin dengan orang-orang diluar Islam
Setelah Rasulullah mengokohkan persatuan kaum muslimin, dan telah
berhasil memancangkan sendi-sendi masyarakat Islam yang baru, dengan
menciptakan kesatuan akidah, politik dan sistem kehidupan di antara orang-orang
muslim, maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh Rasulullah adalah
47Ahzami Samiun Jazuli, Hijra dalam Pandangan Al-Qur'an, h.261-262
48Ahmad Shalaby, Masyarakat Islam, Jogyakarta: tanpa penerbit, 1957. hlm. 41-42
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menawarkan perjanjian damai kepada golongan atau pihak diluar Islam. Perhatian
beliau pada saat itu adalah bagaimana menciptakan keamanan, kebahagiaan dan
kebaikan bagi semua manusia, mengatur kehidupan di daerah itu dalam satu
kesepakatan.49
Membumikan ajaran Islam tersebut diperlukan satu wadah yang dapat
mengkoordinir umat Islam khususnya, agar cita-cita dan tujuan untuk menciptakan
umat yang menghayati dan mengaplikasikan ajaran-ajaran agama dapat terealisasi.
Salah satu wadah yang dimaksud, adalah majelis taklim. Wadah ini
diharapkan dapat memberi jawaban yang memuaskan bagi pertanyaan-pertanyaan
yang menghadang penghayatan dan mengaplikasikan agama dalam benak umat.
Kemudian dapat mendorong untuk meraih kesejahteraan lahir dan batin sekaligus
menyediakan sarana dan mekanismenya.50
49Syaikh Shafiyyur Rahman Al-Mubarakfury, Ar-Rahiqul Maktum, Bahtsun Fis-Sirah An-
Nabawiyah Ala Shahibiha Afdhalish-Shalati Was-Salam, h. 192






Bagian ini berisi tentang metode yang dipergunakan peneliti dalam melakukan
penelitian yang meliputi : jenis dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, populasi
dan sampel, sumber data, teknik pengolahan data dan analisis data.
A. Jenis Penelitian dan lokasi penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran).1 Penelitian ini juga merupakan jenis penelitian kualitatif yaitu suatu
penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan
kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan
analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.2 Penelitian ini
biasanya digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah
laku, fungsional organisasi, aktivitas sosial dan lain-lain.3
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah pendekatan
ilmu dakwah, yang didalamnya membahas tentang ajakan atau seruan serta
penyampaian pesan dakwah dengan melihat berbagai aspek manusia sebagai objek
1V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta : Pustakabarupress, 2014), hlm.19
2Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Cet. VI; Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 25
3V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian,Lengkap,Praktis dan Mudah dipahami, hlm.19.
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dakwah. Oleh karena itu digunakan juga didalamnya pendekatan sosiologi untuk
melihat objek dakwah dari strata sosialnya.
3. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian bertempat di jalan kelapa tiga No. 31 A kelurahan
Ballaparang kecamatan Rappocini Kota Makassar.
B. Sumber data dan Teknik pengumpulan data
1. Sumber data
Sumber data primer yang dimaksud adalah catatan hasil wawancara yang
diperoleh langsung dari narasumber, yakni beberapa informan yaitu :
a. Pendiri HIMMATA, yaitu seseorang yang mengerti secara utuh sejarah dan
tujuan didirikannya  HIMMATA.
b. Ketua umum HIMMATA, yaitu seorang yang mengerti dan dipercayai untuk
mengurus dan mengayomi seluruh anggota dan segala bentuk kegiatan dan
permasalahan yang ada di HIMMATA.
c. Pengurus HIMMATA, yaitu orang-orang yang bersentuhan langsung dengan
keadaan dan situasi masyarakat binaan HIMMATA.
d. Tokoh agama, yaitu seorang dai yang mengerti tentang hukum-hukum agama
Islam, salah satunya yaitu hukum berdakwah.
e. Pemerintah setempat, yaitu orang yang mengerti dan mengetahui kuantitas dan
kualitas warga didaerah tersebut.
f. Masyarakat, yaitu seseorang ataupun kelompok orang yang menjadi anggota
Himpunan Majelis Taklim Sabilul Muttaqin (HIMMATA) dan mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan HIMMATA maupun seseorang yang tidak menjadi anggota
HIMMATA namun ikut serta pada beberapa kegiatan HIMMATA.
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2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yang dimaksud yaitu pustaka yang memiliki
relevansi dan bisa menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah,
Koran, internet, serta sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai data
pelengkap.
3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
mengungkap dan menjaring informasi kualitatif dari responden sesuai lingkup
penelitian. Dan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data sebagai berikut :
a. Observasi, adalah suatu kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk
menyajikan gambaran nyata suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab
pertanyaan peneliti.4 Dalam hal ini peneliti akan menggunakan teknik observasi
partisipasi, yaitu peneliti akan ikut terlibat dalam kegiatan yang diamatinya, atau
dapat dikatakan peneliti ikut serta sebagai pemain.
b. Wawancara, yaitu salah satu instrument yang digunakan untuk menggali data
secara lisan melalui tatap muka ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media
telekomunikasi antara pewawancara dengan orang yang dapat memberikan
informasi kepada peneliti,5 dengan atau tanpa menggunakan pedoman.6
Wawancara dapat digunakan secara terstruktur maupun tidak terstruktur.7
4V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Pustakabarupress, 2014) hlm. 32
5Mardalis, Metode Penelitian (suatu pendekatan proposal), h, 64
6V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, Lengkap, Praktis dan Mudah dipahami,h.31
7 Pawito, penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. II;Yogyakarta:LKiS,2008),h.98
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c. Studi Dokumen, yaitu metode pengumpulan data kualitatif sejumlah besar fakta
dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar
data berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cinderamata jurnal
kegiatan dan sebagainya. Data jenis ini mempunyai sifat utama tak terbatas pada
ruang dan waktu sehingga bisa dipakai untuk menggali informasi yang terjadi di
masa silam.8
C. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik analisis model
interaktif, yaitu analisis data berlangsung secara bersama-sama dengan proses
pengumpulan data dengan alur tahapan sebagai berikut :
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data
yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal
yang penting.
2. Penyajian data, yaitu data yang diperoleh dikategorikan menurut pokok
permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan
peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data dengan data lainnya.
3. Penyimpulan dan verifikasi data, yaitu langkah lebih lanjut dari kegiatan
reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara
sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada
tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan
semakin tegas dan memiliki dasar yang kuat.9
8V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, Lengkap, Praktis dan Mudah dipahami,h.33
9 V.Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h.35
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Himpunan Majelis Taklim Sabilul Muttaqin (HIMMATA) merupakan
organisasi perhimpunan majelis taklim etnis Jawa berbasis agama Islam yang
bergerak dibidang pendidikan, sosial budaya, dan tidak berpolitik.1
Menurut Ahmad Kholiq masyarakat Jawa yang merantau ke Kota
Makassar pada umumnya telah menjadi anggota majelis taklim etnis Jawa yang
saat ini jumlahnya ada 13 majelis. Berdirinya HIMMATA berawal dari kejadian
dimana salah seorang warga Jawa meninggal dunia namun terkesan tidak terurus
oleh warga Jawa lainnya karena kebanyakan warga merasa bahwa almarhum
tersebut bukan anggota dari majelis taklimnya. Meskipun ada beberapa anggota
yang mengurus jenazah tersebut, tetap saja dana yang digunakan merupakan dana
yang didapat dari meminta sumbangan dari rumah ke rumah warga untuk segala
keperluan pengurusan jenazah.2
Ali Musiron yang juga merupakan salah satu pendiri HIMMATA
menambahkan bahwa berangkat dari masalah sederhana inilah salah satu ketua
majelis taklim yaitu Ahmad Kholiq menggagas ide untuk menghimpun seluruh
majelis taklim yang pada saat itu masih berjumlah tiga majelis taklim. Ahmad
Kholiq menggagas untuk membuat sebuah himpunan majelis taklim karena pada
saat itu seluruh majelis taklim telah memiliki ketua dan pengurus masing-masing,
selain itu jadwal pengajian atau kegiatan majelis taklim yang tidak bisa disamakan
karena kesibukan para anggota yang berbeda-beda juga menjadi bahan
1Himpunan Majelis Taklim Sabilul Muttaqin (HIMMATA), Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga, Bab Sifat, h. 2
2Ahmad Kholiq (65 Tahun), Pendiri HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar
tanggal02 Maret 2016.
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pertimbangan Ahmad untuk tidak menyatukan seluruh majelis taklim menjadi
satu, melainkan menghimpun majelis taklim tersebut dalam sebuah wadah.3
Berbekal gagasan tersebut beliau mengajak beberapa ketua majelis taklim
untuk mengadakan rapat guna membentuk perhimpunan majelis taklim etnis Jawa
dengan tujuan awal yang sangat sederhana yaitu agar saudara-saudara yang
mendapat musibah di kemudian hari tidak mengalami hal yang sama. Pada rapat
tersebut maka disepakati untuk langkah awal yaitu setiap anggota wajib iuran
sebesar Rp. 3000,-/ minggu yang mana uang tersebut dikhususkan untuk
keperluan santunan anggota yang meninggal ataupun yang sakit. Selain itu,
Ahmad Kholiq berharap dengan dibentuknya himpunan tersebut maka tali
silaturrahmi antar sesama masyarakat Jawa akan semakin erat sehingga tercipta
rasa kekeluargaan yang dekat.4
Maka untuk mewujudkan itu mulailah para ketua majelis taklim ini
membuat kesepakatan untuk saling bergotong royong dan bahu-membahu guna
membangun sebuah tempat yang nantinya akan menjadi tempat berkumpulnya
seluruh anggota HIMMATA sehingga akan tercipta rasa kekeluargaan diantara
anggota tanpa ada kabilah-kabilah yang menjadi penghalang.5
Ali Musiron mengungkapkan bahwa pada saat itu sasaran dakwah
HIMMATA belum meluas seperti sekarang ini. Awal berdirinya, HIMMATA
masih berdakwah secara khusus kepada para anggota majelis taklimnya saja.
Metode dakwahnya pun sangat sederhana, yaitu sekedar mengadakan pengajian
rutin di majelis-majelis taklim yang biasanya dilaksanakan di rumah-rumah para
3Ali Musiron (55 Tahun), Pendiri HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar, tanggal
04 Maret 2016.
4Ahmad Kholiq (65 Tahun), Pendiri HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar,
tanggal 02 Maret 2016.
5Ahmad Kholiq (65 Tahun), Pendiri HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar,
tanggal 02 Maret 2016.
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anggota majelis taklim. Hanya saja di dalam HIMMATA ada kegiatan utama
yaitu memberi santunan kepada setiap anggota yang sakit ataupun meninggal.6
Lyliani Sunarno mengungkapkan bahwa seiring berjalannya waktu,
HIMMATA kini telah menjadi organisasi masyarakat yang berkembang baik dari
segi kuantitas anggotanya, maupun dari segi bobot kegiatannya.7 Organisasi
masyarakat ini resmi berdiri dengan dideklarasikan pada tanggal 29 Mei 2002 di
Gedung Juang 45, Jalan Urip Sumoharjo Kota Makassar dengan menghimpun 13
majelis taklim etnis Jawa.8
Hingga saat ini HIMMATA tidak hanya membina 13 majelis taklim saja,
Ahmad sholeh mengatakan HIMMATA juga mendirikan Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) yang jumlah santrinya mencapai ±314 santri. Selain itu,
HIMMATA juga mengadakan Madrasah Diniyah sebagai bekal pelengkap bagi
santri untuk melanjutkan jenjang pendidikan, yang mana dalam Madrasah
Diniyah tersebut diajarkan pelajaran Fiqih, Nahwu, Aqidah akhlaq, dan lain-lain.9
1. Tujuan dasar HIMMATA
Himpunan Majelis Taklim Sabilul Muttaqin bertujuan membentuk insan
beriman, bertaqwa dan bermartabat, sehingga terwujud masyarakat yang Islami.
2. VISI dan MISI HIMMATA
VISI :
“Terwujudnya kehidupan masyarakat yang Qur’ani serta terwujudnya
generasi muslim paripurna / insan kamil.
6Ali Musiron (55 Tahun), Pendiri HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar, tanggal
04 Maret 2016.
7Lyliani Sunarno (45 Tahun), Kepala Lurah Ballaparang, Hasil Wawancara, di Makassar,
tanggal 12 Maret 2016.
8Himpunan Majelis Taklim Sabilul Muttaqin (HIMMATA), Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga, Bab Waktu dan Tempat. h. 2
9Ahmad Sholeh (44 Tahun), Pengurus HIMMATA, Hasil Wawancara, di
Makassar,tanggal 28 Februari 2016.
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MISI :
a. Mengadakan kegiatan belajar mengajar di tingkat Taman Pendidikan Al-
Qur’an
b. Membangun hubungan persaudaraan antara sesama anggota majelis taklim.
3. Fungsi HIMMATA
HIMMATA berfungsi sebagai wadah penghimpun majelis-majelis taklim
ethnis Jawa untuk bersama-sama melaksanakan Misi guna mencapai Visi dan
tujuan bersama.
4. Letak Geografis dan Demografis Lokasi
Gedung sekretariat HIMMATA terletak di jalan Kelapa Tiga No. 31 A
Kelurahan Ballaparang Kecamatan Rappocini Kota Makassar Provinsi Sulawesi
selatan. Tepatnya berada 400 meter sebelah barat dari jalan AP. Pettarani Kota
Makassar. Gedung sekretariat HIMMATA memiliki luas tanah  484 M2.
5. Jumlah Anggota
Menurut data terakhir yang didapat pada buku induk HIMMATA tahun
2013-2014, masyarakat yang terdaftar sebagai anggota HIMMATA yaitu 368 KK
dengan jumlah keseluruhan 1.627 Jiwa,10 dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.Jumlah anggota HIMMATA
NO. Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-Laki 876 Orang
2. Perempuan 751 Orang
Jumlah 1627
Sumber: Buku Induk HIMMATA Makassar Sulawesi Selatan Tahun 2013-2014
10Buku Induk HIMMATA Makassar Sulawesi Selatan Tahun 2013-2014
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Table 4. Daftar KK Majelis Taklim







1. MT. Nurul Iman 50 KK
2. MT. Darussalam 41 KK
3. MT. Nurul Huda 44 KK
4. MT. Al-Muttaqin 20 KK
5. MT. Nurul Muslimin 27 KK
6. MT. Tholabunnajiah 61 KK
7. MT. Al-Ikhlas 17 KK
8. MT. Bustanul Hidayah 21 KK
9. MT. Al- Amin 11 KK
10. MT. Tanbigul Ghofilin 26 KK
11. MT. I’anatut Tholibin 20 KK
12. MT. Al-Mar’atussholihah 16 KK
13. MT. Khoirussalamah 14 KK
Jumlah 368 KK
Sumber : Buku Daftar Iuran KK HIMMATA Tahun 2015-2016
6. Kondisi Sosial Masyarakat
HIMMATA adalah organisasi masyarakat Jawa yang terletak ditengah-
tengah Kota Makassar, yang mana Kota Makassar telah dikenal sebagai kota yang
berkembang, bahkan Kota Makassar juga biasa disebut sebagai kota metropolitan.
Namun, Ahmad Sholeh mengatakan bahwa HIMMATA berdiri disekitar wilayah
yang kondisi sosial masyarakatnya termasuk kurang berpendidikan, karena
kebanyakan yang bertempat tinggal disekitar wilayah itu bekerja sebagai tukang
becak, pengangguran, anak yang tidak lulus sekolah, dan sebagainya. Oleh sebab
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itu, terkadang warga disekitar sering terlibat bentrok atau perang antar sesama
warga hanya karena beberapa hal-hal yang sepele. Hanya sebagian kecil yang
terlihat mempunyai hidup yang layak, namun meskipun demikian mereka juga
tidak mempunyai cukup waktu untuk saling berinteraksi dengan warga lainnya.11
Selain warga disekitar wilayah HIMMATA berdiri, Rakhmad Taufiq
mengungkapkan bahwa ada kondisi sosial masyarakat yang berbeda dalam
wilayah HIMMATA, yaitu para anggota HIMMATA sebagian besar bekerja
sebagai penjaja tempe tahu keliling. Ada juga beberapa orang yang terbilang
mapan dengan mendirikan pabrik tahu, pabrik kerupuk atau yang mempunyai
beberapa warung sari laut, namun orang-orang tersebut hanya beberapa diantara
seluruh anggota HIMMATA.Kondisi ekonomi menengah kebawah seperti itu
menyebabkan kebanyakan orang Jawa tidak memiliki waktu luang di siang hari
karena disibukkan dengan pekerjaan masing-masing, sehingga waktu untuk
bersilaturrahmi, menambah ibadah, mencari ilmu, sudah hampir tidak mungkin
didapatkan disiang hari.Oleh karena itu, mayoritas masyarakat Jawa memilih
masuk sebagai anggota HIMMATA yang mana memang hampir seluruh kegiatan
ibadah ataupun dakwah diadakan malam hari.12
Berdasarkan kondisi sosial tersebut, HIMMATA akhirnya membuat
beberapa program kegiatan yang diharapkan bisa membantu kebutuhan sosial
masyarakat maupun kebutuhan beribadah dan beragama namun tetap tidak
mengganggu proses mencari nafkah para masyarakat.13
11Ahmad Sholeh (44 Tahun), Pengurus HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar,
tanggal 28 Februari 2016.
12Rakhmad Taufiq (48 Tahun), Ketua Umum HIMMATA, Hasil Wawancara, di Gedung
HIMMATA Makassar, tanggal 03 Maret 2016.
13Nur Moh. Shodiq (43 Tahun), Sie. Ketua Ubudiyyah HIMMATA, Hasil Wawancara, di
Gedung HIMMATA Makassar, tanggal 02 Maret 2016
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Adapun beberapa program kegiatan inti HIMMATA yaitu :
Tabel 5.Review Daftar Program Kegiatan HIMMATA
NO. Seksi Jenis Program Waktu
1 Bidang Sosial
Memberikan santunan kepada
























Pelatihan da’i Dilaksanakan setiapbulan sekali
Mengadakan acara peringatan-






Al-Qur’an (sudah terlaksana) Setiap hari
Mendirikan Madrasah Diniyah
(sudah terlaksana) Setiap hari
Sumber :Arsip data HIMMATA Makassar Sulawesi Selatan 2015-2016
Program-program kegiatan tersebut merupakan program inti HIMMATA
yang selama ini telah menjadi salah satu metode untuk menyampaikan ataupun
membina dakwah kepada seluruh anggota HIMMATA maupun kepada
masyarakat disekitar.Selain program inti tersebut, salah satu kegiatan rutin yang
menjadi metode pembinaan dakwah pada masyarakat yaitu pengajian majelis
taklim yang rutin dilakukan satu kali setiap minggu yang dilaksanakan dirumah-
rumah anggota majelis taklim secara bergiliran.
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7. Struktur Kepengurusan HIMMATA
Berikut ini struktur kepengurusan organisasi HIMMATA :
B. Metode Dakwah HIMMATA dalam Membina Masyarakat
Salah satu komitmen seorang muslim terhadap keislamannya adalah upaya
menyerukan, menyebarkan, dan menyampaikan (mendakwahkan) Islam kepada
orang lain, baik itu melalui perkataan ataupun melalui perbuatan yang bisa
menjadi teladan bagi orang lain. Kegiatan penyeruan dan pengajakan kepada
Islam mempunyai garis landasan serta tujuan yang hendak dicapai.Mengenai hal
ini, Al-Qur’an sebagai rujukan dakwah mempunyai watak atau karakteristik yang
khas.Kekhasannya dapat dilihat dari beberapa isyarat pernyataan-pernyataan yang
diekspresikan Al-Qur’an.
Berbagai ekspresi tersebut dapat diturunkan beberapa pesan moral Al-
Qur’an tentang penyampaian dakwah, antara lain bahwa dalam upaya penyebaran
agama Islam perlu disampaikan dengan cara yang lebih baik, cara penuh kasih
sayang, tidak muncul dari rasa kebencian. Bahkan kalaupun terjadi permusuhan
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harus dianggap seolah-olah menjadi teman yang baik.karena hakikat dakwah
adalah bagaimana mengarahkan dan membimbing manusia dalam menemukan
dan menyadari fitrahnya sehingga sasaran utamanya adalah jiwa nurani sebagai
mata hatinya.14 Hal ini telah sangat relevan dengan prinsip dasar metode dakwah
menurut Al-Qur’an yang terdapat pada Q.S. An-Nahl : 125, yaitu metode al-
hikmah, al- mauidzotul hasanah, dan al-mujadalah bi al-laty hiya ahsan.
Rakhmad Taufiq mengatakan bahwa HIMMATA merupakan lembaga
dakwah yang menjalankan bentuk dakwah bi al-lisan dan dakwah bi al-hal dalam
berdakwah yang kemudian disampaikan kepada mad’u melalui metode dasar
berdakwah yang telah disebutkan dalam Q.S. An-Nahl : 16/125, yaitu al-hikmah,
al-mau’idzah al-hasanah, dan al-mujadalah bi al-laty hiya ahsan.15Kehadiran
HIMMATA ditengah-tengah masyarakat yang telah terbangun dan tertata dengan
latar belakang budaya yang berbeda membuat HIMMATA harus benar-benar
maksimal menyuarakan visi dan misinya kepada masyarakat sekitardengan
kelembutan dan kasih sayang agar masyarakat bisa menerima kehadiran
HIMMATA ditengah-tengah mereka tanpa ada rasa ketersinggungan pada
masyarakat.16 Adapun bentuk dan metode dakwah HIMMATA yang selama ini
dijalankan adalah :
1. Bentuk dakwah bi al-lisan
Nur Moh Shodiq menyatakan bahwa pada bentuk dakwah bi al-lisan ini
HIMMATA menggunakan tiga metode dakwah, yaitu bi al-hikmah, bi al-
14Banyak ayat Al-Qur’an yang mengekspresikan cara dakwah itu harus dilakukan, yang
dapat dijadikan prinsip-prinsip umum tentang watak atau karakteristik kegiatan dakwah Islam,
antara lain : Q.S. Al-Furqan : 63, Q.S. Attaubah : 128, Q.S. Ar.Ra’ad : 22, Q.S. Al-Mu’minun : 96,
Q.S. Fushilat : 34-35, Q.S. Al-Baqarah : 109, dan sebagainya.
15Rakhmad Taufiq (48 Tahun), Ketua Umum HIMMATA, Hasil Wawancara, di
Makassar, tanggal 03 Maret 2016.
16AGH. Sanusi Baco’ (79 tahun) , Ulama’, Hasil Wawancara, di Makassar, tanggal 17
Maret 2016.
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mauidzah al-hasanah, dan bi al-mujadalah bi al-laty hiya ahsan.17Adapun
penjelasannya sebagai berikut :
a. Bi al hikmah
Metode dakwah bi al-hikmah merupakan penyeruan atau pengajakan
dengan cara baik, bijak, adil, filosofis, argumentatif, penuh kesabaran, dan sesuai
dengan risalah an-nubuwwah dan ajaran al-Qur’an atau wahyu ilahi.
Rakhmad taufiq mengungkapkan bahwa dalam kehidupan sehari-hari
seringkali dijumpai muballigh-muballigh baru dengan gaya dan model dakwahnya
masing-masing. Fenomena da’i karbitan semakin marak dan merajalela, terlebih
jika akan memasuki bulan Ramadhan. Muballigh yang tidak mampu memberi
kepuasan materi dakwah kepada mad’u seperti dalil dan hadist yang cocok, kisah
teladan pada zaman Nabi yang relevan, terkesan muballigh tersebut kurang
menguasai materi dan hanya mengejar ketenaran semata.18
Da’i yang sukses biasanya berangkat dari kepiawaiannya dalam memilih
kata, mengolah kalimat dan menyajikannya dalam kemasan yang menarik. Da’i
tidak diperbolehkn hanya menyampaikan ajaran agama tanpa mengamalkannya.
Kemampuan da’i untuk menjadi contoh nyata jamaahnya dalam bertindak adalah
hikmah yang seharusnya tidak boleh ditinggalkan oleh seorang da’i. Al- hikmah
didalam dakwah berjalan pada metode praktis dalam melakukan suatu perbuatan.
Maksudnya yakni ketika seorang da’i akan memberikan ceramahnya pada saat
tertentu, harus selalu memperhatikan realitas yang terjadi diluar, baik pada tingkat
intelektual, pemikiran, psikologis, maupun sosial. Semua itu menjadi acuan yang
harus dipertimbangkan. Selain itu, al-hikmah juga merupakan peringatan kepada
17Nur Moh. Shodiq (43 Tahun), Sie. Ketua Ubudiyyah HIMMATA, Hasil Wawancara, di
Gedung HIMMATA Makassar, tanggal 02 Maret 2016
18Rakhmad Taufiq (48 Tahun), Ketua umum HIMMATA, Hasil Wawancara, di Gedung
HIMMATA Makassar, tanggal 03 maret 2016.
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da’i untuk tidak menggunakan satu metode dakwah. Sebaliknya, mereka harus
menggunakan berbagai macam metode sesuai dengan realitas yang dihadapi.19
Menciptakan generasi da’i yang berkualitas dan memahami tugas dan
tanggung jawab seorang da’i merupakan hal yang tidak mudah. Nur Moh. Shodiq
mengatakan bahwa berdakwah adalah menyampaikan ajaran yang baik, bukan
asal bicara, melainkah harus disertai dengan ilmu berkomunikasi sehingga dapat
menarik perhatian mad’u, dan tetap harus memperhatikan latar belakang mad’u
untuk menyesuaikan materi yang akan disampaikan.20
Para muballigh HIMMATA yang telah sering ditugaskan untuk
menyampaikan ceramah dan khutbah di majelis-majelis taklim, masjid ataupun
pada ceramah-ceramah agama yang rutin dilaksanakan disetiap kegiatan-kegiatan
perayaan hari besar Islam seperti peringatan maulid Nabi Muhammad saw,
perayaan isra’ mi’raj, hari raya Idul fitri dan hari raya Idul adha, pengurus sering
mengingatkan kepada seluruh muballigh untuk mempersiapkan materinya dengan
baik sebaik-baiknya dan bertanggung jawab atas kebenaran materi yang
disampaikannya dengan mencantumkan dalil ataupun hadist yang relevan sebagai
landasan materi dakwah yang dibawakan.21
Perihal muballigh yang memahami tugas dan tanggung jawab seorang
da’i, Nur Moh. Shodiq mengatakan bahwa beliau merasa HIMMATA masih
memiliki beberapa muballigh yang memenuhi standar, yaitu yang memiliki
wawasan ilmu agama yang mendalam,  berakhlak baik dan layak dijadikan contoh
masyarakat, mengetahui metode berdakwah dengan baik, mampu mengenal
19M. Munir, Metode Dakwah, Cet-3 (Jakarta : kencana, 2009), h.12-13
20Nur Moh. Shodiq (43 Tahun), Sie. Ketua Ubudiyyah HIMMATA, Hasil Wawancara, di
Gedung HIMMATA Makassar, tanggal 02 Maret 2016
21Rakhmad Taufiq (48 Tahun), Ketua umum HIMMATA, Hasil Wawancara, di Gedung
HIMMATA Makassar, tanggal 03 maret 2016.
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karakteristik mad’u serta mampu menyeimbangkan antara materi dakwah,
kebutuhan mad’u. Namun mayoritas muballigh tersebut telah memiliki usia cukup
tua, sehingga perlu diadakan pelatihan da’i kepada para calon da’i maupun
da’iyah untuk meneruskan kegiatan berdakwah ini sehingga dapat berjalan dengan
baik secara terus-menerus. Oleh karena itu di HIMMATA rutin dilaksanakan
pelatihan da’i setiap satu kali dalam satu bulan dengan harapan para calon da’i
bisa memahami tugas dan tanggung jawab yang akan diemban sebagai seorang
da’i. Selain itu, para calon da’i juga diperkenalkan dengan berapa variasi cara
penyampaian dakwah yang sesuai dengan zaman namun tidak mengurangi makna
dan pesan yang terkandung dalam materi dakwah tersebut.22
Menurut Sayyid Qutb dalam buku “Metode pengembangan dakwah”,
mengatakan vahwa metode hikmah dapat terwujud apabila memperhatikan tiga
faktor. Yaitu keadaan dan situasi mad’u, materi dakwah yang sesuai dengan
kebutuhan mad’u, serta cara penyampaian yang variatif sesuai dengan keadaan
kondisi mad’u pada saat itu.23
Metode dakwah ceramah dalam HIMMATA dengan menggunakan prinsip
bi al hikmah dilakukan dengan memberi materi-materi yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dengan memperhatikan kondisi mad’u pada saat
itutentunya dengan penguatan dalilataupun hadist sebagai landasan materi dakwah
yang dibawakan.Kemudian penuturan yang lembut serta kalimat-kalimat bijak
yang tidak menyudutkan atau menjatuhkan salah satu mad’u juga menjadi
perhatian khusus yang harus dipatuhi oleh seluruh muballigh HIMMATA agar
22Nur Moh. Shodiq (43 Tahun), Sie. Ketua Ubudiyyah HIMMATA, Hasil Wawancara, di
Gedung HIMMATA Makassar, tanggal 02 Maret 2016
23Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung :
Pustaka Setia, 2002), h. 80
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tidak timbul kesalahfahaman dan ketersinggungan antar sesama jama’ah atau
anggota HIMMATA.24
b. Metode al Mauidzah al Hasanah
Metode dakwah al Mauidzah al hasanah yaitu pelajaran dan nasihat yang
baik, berpaling dari perbuatan jelek melalui tarhib dan targhib (dorongan dan
motivasi; penjelasan, keterangan, gaya bahasa, peringatan, penuturan, contoh
teladan, pengarahan, dan pencegahan dengan cara halus.25
HIMMATA yang telah menjadi rumah dakwah bagi masyarakat disekitar
wilayah HIMMATA utamanya masyarakat Jawa tentu tidak lepas dari kegiatan-
kegiatan berdakwah, baik itu dakwah bi al lisan maupun dakwah bi al hal.Ahmad
Sholeh mengungkapkan bahwa dakwah bi al lisan biasanya di praktekkan dengan
cara memberikan pelajaran, ceramah agama maupun sekedar menegur saudara
jika melakukan kesalahan. Hal tersebut telah menjadi kegiatan rutin yang
dibudidayakan didalam lingkup HIMMATA.Selain berdakwah dengan
menggunakan metode bi al hikmah HIMMATA juga berdakwah melalui metode
bi al mauidzah al hasanah.26
Menurut yaqub yang dikutip dalam buku “Metode Pengembangan
Dakwah”, dakwah dengan metode al mauidzah al hasana harus memperhatikan
faktor-faktor berikut: pertama, tutur kata yang lembut sehingga terkesan dihati.
Kedua, menghindari sikap kasar. Ketiga, tidak menyebut kesalahan yang telah di
24Nur Moh. Shodiq (43 Tahun), Sie. Ketua Ubudiyyah HIMMATA, Hasil Wawancara, di
Gedung HIMMATA Makassar, tanggal 02 Maret 2016
25Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung :
Pustaka Setia, 2002), h. 82
26Ahmad Sholeh (44 Tahun), Pengurus HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar,
tanggal 28 Februari 2016
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lakukan oleh orang-orang yang di dakwahi kerena boleh jadi hal itu di lakukan
atas dasar ketidaktahuan atau dengan niat baik.27
Metode bi al mauidzah al hasanah didalam HIMMATA dipraktekkan
dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan personal28 dan pendekatan pedidikan
kepada para santri TPQ Sabilul Muttaqin yang juga merupakan salah satu lembaga
dibawah naungan HIMMATA. Menurut Hafidzoh para santri dididik untuk selalu
menggunakan kalimat-kalimat yang sopan dalam berinteraksi kepada orang lain
dan sedini mungkin para santri dibina untuk tidak membiasakan diri berkata kotor
dan jorok kepada orang lain terlebih kepada orang yang lebih tua maupun kepada
sesama teman sebayanya.29
Ahmad sholeh, salah satu pengurus HIMMATA mengatakan bahwa di
HIMMATA proses membina masyarakat dengan menggunakan metode dakwah bi
al mauidzah al hasanah tidak dilakukan dengan menganut pada jadwal-jadwal
tertentu, melainkan dilakukan setiap saat jika ada kesempatan. Beliau mengatakan
bahwa berdakwah dengan mauidzah al hasanah merupakan metode yang paling
ringan untuk dipraktekkan sehari-hari. Terlebih lagi setiap anggota masyarakat
HIMMATA termasuk para santri TPQ Sabilul Muttaqin telah menjadi layaknya
saudara atau keluarga sendiri. Maka tidak sulit untuk menegur dan menasehati
jika ada yang melakukan kesalahan, dengan catatan harus dilakukan dengan bijak
dan penuh kesabaran tanpa menyudutkan orang tersebut.30
27Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung :
Pustaka Setia, 2002), h. 82
28Pendekatan personal diakukan dengan cara individual yaitu antara da’i dan mad’u
langsung bertatap muka sehingga materi yang disampaikan langsung diterima dan biasanya reaksi
yang ditimbulkan oleh mad’u akan langsung diketahui. Pendekatan dakwah seperti ini pernah
dilakukan pada zaman Rasulullah ketika berdawah secara rahasia.
29Hafidzoh (32 Tahun), Masyarakat, Hasil Wawancara, di Makassar, tanggal 14 Maret
2016
30Ahmad Sholeh (44 Tahun), Pengurus HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar,
tanggal 28 Februari 2016
56
c. Al Mujadalah bi al-laty hiya ahsan
Metode dakwah al mujadalah bi al-laty hiya ahsan yaitu upaya dakwah
melalui bantahan, diskusi, atau berdebat dengan cara terbaik, sopan, santun, saling
menghargai dan tidak arogan. Diskusi dengan metode ahsan adalah dengan
menyebut segi-segi persamaan antara pihak-pihak yang berdiskusi, kemudian
membahas perbedaan-perbedaan kedua belah pihak untuk mencapai segi-segi
persamaan pula.31
Menurut Nur Moh Shodiq beberapa program kegiatan HIMMATA yang
digunakan sebagai metode dakwah adalah kajian kitab kuning merupakan salah
satu program kegiatan HIMMATA yang menggunakan metode al mujadalah bi
al-laty hiya ahsan. Kajian kitab kuning dijadikan salah satu kegiatan rutin di
HIMMATA sebagai salah satu metode pendalaman bagi ilmu-ilmu yang telah
didapatkan dahulu, maupun sebagai tambahan ilmu-ilmu baru yang belum pernah
didapatkan. Terlebih lagi pada zaman sekarang ini pengajaran dan pendalaman
ilmu agama sangat sedikit ditemui lagi. Kebanyakan pendidikan ilmu agama
hanya sebatas membahas kulit luarnya sebagai bentuk formalitas pendidikan.
Kajian kitab ini diselenggarakan untuk anggota HIMMATA secara umum, dengan
nama kitab dan waktu yang berbeda dan dengan menggunakan metode penjelasan,
diskusi, dan tanya jawab.32
Berikut ini adalah nama-nama kitab yang dikaji di HIMMATA beserta
waktu pelaksanaannya :
31Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung :
Pustaka Setia, 2002), h. 82-83
32Nur Moh. Shodiq (43 Tahun), Sie. Ketua Ubudiyyah HIMMATA, Hasil Wawancara, di
Gedung HIMMATA Makassar, tanggal 02 Maret 2016
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1) Kitab Lubabu al Hadist, yaitu kitab yang berisi 400 hadits nabawi dan
atsar33 yang diriwayatkan oleh Rasulullah dengan sanad yang sahih. Kitab ini
terdiri dari empat puluh bab, masing-masing bab berisi sepuluh hadits.
Penyusunnya adalah seorang muhadist besaral-Imam Jalalluddin as-Suyuthi.
Kitab ini dikaji setiap dua minggu sekali pada malam senin dengan
mendatangkan narasumber tetap yaitu pimpinan pondok pesantren Mahyajatul
Qurra’, Lassang, Takalar.
2) Kitab Safinah an-najah, yaitu sebuah kitab ringkas mengenai dasar-dasar
ilmu fikih menurut mazhab Syafi'i. Kitab ini ditujukan bagi pelajar dan
pemula sehingga hanya berisi kesimpulan hukum fikih saja tanpa menyertakan
dalil dan dasar pengambilan dalil dalam penetapan hukum. Kitab ini
merupakan kitab kedua yang dikaji setiap dua minggu sekali dengan
mendatangkan narasumber tetap yaitu pimpinan pondok pesantren Mahyajatul
Qurra’, Lassang, Takalar. Kitab ini akan dikaji hanya jika kitab Lubab al
Hadist telah khatam.
3) Kitab Durratu an Nasihin, judul kitab ini memiliki arti yaitu mutiara para
penasehat merupakan suatu kitab yang menghimpun mutiara nasehat,
peringatan-peringatan, dan juga kisah-kisah menarik yang meliputi ranah
duniawi dan ukhrawi. Kitab ini sudah lama menjadi kitab yang dikaji oleh
santri-santri pondok pesantren dan juga masyarakat Indonesia sendiri.
Kitab ini memuat berbagai kisah (hikayat) maupun keutamaan-
keutamaan dari setiap ibadah. Misalnya keutamaan puasa, keutamaan bulan
rajab, sya'ban, ramadhan, serta shalat sunat (tarawih, witir, dluha, tasbih, dan
tahajud). Kemudian, di dalamnya tertulis keutamaan atau fadilah shalat
33Hadis atsar yaitu Segala sesuatu yang diriwayatkan dari sahabat, dan boleh juga
disandarkan pada perkataan Nabi SAW.
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berjamaah, menghormati orang tua, dan berzikir, yang didukung dengan ayat-
ayat alquran. Totalnya memuat sekitar 75 pasal (penjelasan) keutamaan yang
berkaitan dengan setiap topik yang dibahas.34
4) Kitab nahwu sharaf, nahwu dan sharaf merupakan bagian dari ‘ulumu al
‘Arabiyyah, yang bertujuan untuk menjaga dari kesalahan pengucapan
maupun tulisan. Ilmu nahwu adalah ilmu yang membahaskan tentang aturan
akhir struktur kalimah (kata) apakah berbentuk rafa’, nashab, jar, jazm.
Sedangkan ilmu shorof adalah ilmu yang membahaskan tentang shighah
(bentuk) kalimah Arab dan hal ihwalnya dari mulai huruf asli, tambahan,
shohih, sampai kepada ‘illat-nya.
Nur Moh Shodiq menjelaskan bahwa kitab nahwu sharaf dan kitab
durratun nashihin ini dikaji tiga kali dalam satu minggu yaitu setiap hari ahad
malam, senin malam, dan selasa malam.Semua kitab tersebut dikaji dengan
metode mujadalah atau pendekatan diskusi. Salah seorang pembawa materi
memimpin jalannya kajian dengan memulai membacakan bab yang akan dibahas,
lalu menjelaskan maksud pembahasan. Kemudian anggota yang belum mengerti
segera mengajukan pertanyaan yang kemudian akan didiskusikan dengan meminta
pendapat dari para anggota lainnya.35
Menurut Asep Muhyidin ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan
dalam memakai metodeal mujadalah bi al-laty hiya ahsan ini, yakni :pertama,
tidak merendahkan pihak lawan apalagi menjelek-jelekkan sehingga ia merasa
yakin bahwa tujuan diskusi bukanlah mencari kemenangan, melainkan
menundukkannya agar ia sampai pada kebenaran. Kedua, tujuan diskusi hanyalah
34http://www.tongkronganislami.net/2014/11/sekilas-tentang-kitab-durrotun-nasihin.html
(Diakses pada sabtu, 09 April 2016)
35Nur Moh. Shodiq (43 Tahun), Sie. Ketua Ubudiyyah HIMMATA, Hasil Wawancara, di
Gedung HIMMATA Makassar, tanggal 02 Maret 2016
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semata-mata menunjukkan kebenaran sesuai dengan ajaran Islam. Ketiga, tetap
menghormati pihak lawan, sebab jiwa manusia tetap memiliki harga diri.Ia tidak
boleh merasa kalah dalam diskusi sehingga harus diupayakan agar ia tetap merasa
dihargai dan dihormati.36
2. Bentuk Dakwah bi al hal
Selain menggunakan bentuk dakwah bi al lisan, Rakhmad Taufiq
mengataka bahwa HIMMATA juga menjalankan bentuk dakwah bi al hal agar
proses berdakwah lebih efektif. Beberapa contoh bentuk dakwah bi al hal yang
dilaksanakan oleh HIMMATA untuk membina masyarakat adalah memberi
santunan untuk anggota HIMMATA yang sakit maupun yang meninggal dan
menggelar acara santunan untuk anak yatim piatu dan kaum duafa.37
Bentuk dakwah bi al hal yang dilaksanakan HIMMATA yang pertama
yaitu memberi santunan kepada anggota yang sakit dan meninggal.Menurut
Ahmad Kholiq menjenguk dan menyantuni orang sakit dan meninggal merupakan
program kegiatan tertua di HIMMATA, karena berangkat dari masalah inilah
HIMMATA digagas dan didirikan.38 Di HIMMATA seluruh kepala keluarga yang
terdaftar wajib membayar iuran sebesar Rp. 10.000,-/bulan dan setiap jiwa yang
terdaftar sebagai anggota HIMMATA berhak mendapatkan bantuan  santunan saat
sakit ataupun meninggal, dengan kualifikasi sebagai berikut :
Dewasa sakit : Mendapat santunan sebesar Rp. 1.000.000,-/orang
Dewasa meninggal : Mendapat santunan sebesar Rp. 1.500.000,-/orang
Anak-anak sakit : Mendapat santunan sebesar Rp. 750.000,-/orang
36Asep Muhyidin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung :
Pustaka Setia, 2002), h. 84
37Rakhmat Taufiq, Ketua Umum HIMMATA, Hasil Wawancara, di Gedung HIMMATA
Makassar, tanggal 03 Maret 2016
38Ahmad Kholiq (65 Tahun),  Pendiri HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar,
tanggal 02 Maret 2016.
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Anak-anak meninggal : Mendapat santunan sebesar Rp. 1.000.000,- /orang
Anggota HIMMATA yang sakit dan berhak mendapat santunan adalah
yang telah 2x24 jam di Opname.
Proses pemberian santunan kepada anggota HIMMATA yang sakit
maupun yang meninggal yaitu ketua majelis taklim yang anggotanya sakit
ataupun meninggal harus melapor kepada kepala bidang sosial yang selanjutnya
akan diteruskan laporannya kepada bendahara umum. Kemudian bendahara umum
wajib memberikan dana beserta kuitansinya sesuai klasifikasi yang telah
ditentukan kepada kepala bidang sosial yang selanjutnya akan langsung diberikan
kepada keluarga yang sakit ataupun meninggal.39
Menurut Mia Alfadhillah program ini sangat sederhana namun
memberikan dampak yang luar biasa kepada anggota yang menerimanya karena
santunan tersebut akan sangat membantu guna membayar biaya pengobatan (jika
sakit) dan sebagai biaya pengurusan jenazah (jika meninggal). Selain itu program
ini mengajarkan masyarakat bahwa menjenguk orang sakit merupakan salah satu
bentuk motivasi dan dorongan positif untuk orang yang sakit agar segera
sembuh.40
Bentuk dakwah bi al hal yang dilaksanakan HIMMATA yang kedua
adalah menyantuni anak yatim dan kaum duafa.Didalam Islam kita dianjurkan
untuk berbuat baik dengan semua manusia, terutama pada anak yatim piatu.
Bahkan di dalam Al-quran telah dijelaskan mengenai sebagian harta umat muslim
yang merupakan hak dari anak yatim. Sebagaimana firman Allah dala Q.S Al-
Anfaal/8:41.
39Nur Moh. Shodiq (43 Tahun), Sie. Ketua Ubudiyyah HIMMATA, HasilWawancara, di
Gedung HIMMATA Makassar, tanggal 02 Maret 2016







“Ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai
rampasan perang, Maka Sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul,
kerabat rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil, jika
kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang kami turunkan kepada
hamba kami (Muhammad) di hari Furqaan, yaitu di hari bertemunya dua
pasukan. dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”41
Memberi santunan kepada anak yatim memang memiliki keutamaan
tersendiri, oleh karena itu banyak masyarakat yang menjadikan acara santunan
sebagai budaya yang dilestarikan.Ahmad Kholiq menceritakan tentang budaya
santunan di pulau Jawa bahwasanya di pulau Jawa santunan yatim piatu sudah
menjadi syiar dakwah yang paling digalakkan setiap tahunnya. Di pulau Jawa
sangat jarang ditemuai panti-panti asuhan yang mengasuh anak-anak yatim
sampai berpuluh bahkan beratus-ratus orang, namun disetiap tahun masyarakat
Jawa selalu mengadakan acara santunan yatim piatu yang mana bentuk
santunannya tidak harus berupa uang, melainkan justru lebih banyak yang
memberi santunan berupa kambing ataupun sapi, dengan harapan melalui
kambing dan sapi itulah si anak yatim tersebut dapat dilatih bekerja mandiri
sehingga hasil dari pekerjaannya mengembala sapi tersebut dapat digunakan untuk
membiayai hidup mereka. Hal ini dilakukan agar sifat malas dan manja tidak
dipelihara oleh anak-anak utamanya anak yatim.Mayoritas masyarakat Jawa
memandang anak yatim sebagai ladang pahala yang jika dibiarkan tidak terurus
akan menjadi kerugian besar bagi dirinya. Maka tidak heran jika di HIMMATA
41AGH. Sanusi Baco’ (79 tahun) , Ulama’, Hasil Wawancara, di Makassar, tanggal 17
Maret 2016.
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sudut pandang masyarakat Jawa terhadap anak yatim tetap sama seperti saat masih
di kampung halaman.42
Kegiatan santunan anak yatim dan kaum duafa ini rutin setiap tahunnya
digelar oleh HIMMATA setiap bulan muharram. Adapun proses pelaksanaan
kegiatan santunan anak yatim dan kaum duafa menurut Nur Moh Shodiq adalah
sebagai berikut :
a. Jauh hari sebelum kegiatan diselenggarakan, beberapa anggota HIMMATA
diamanahkan untuk mendata anak-anak yatim yang berada disekitar
lingkungan tempat tinggalnya. Kemudian penanggung jawab acara mengambil
20 orang anak yatim yang akan disantuni dan 5 orang kaum duafa dari
kalangan lansia yang selanjutnya anak-anak yatim dan lansia tersebut
diundang untuk menghadiri acara santunan yang akan diadakan di
HIMMATA.
b. Beberapa hari sebelum kegiatan dimulai, undangan kepada seluruh anggota
HIMMATA dan masyarakat sekitar telah disebarkan, dengan
menginformasikan kepada seluruh tamu undangan bahwa jumlah anak yatim
yang akan disantuni sebanyak 20 anak, dan 5 orang  lansia dari kaum duafa.
Hal ini sudah menjadi tradisi bahwasanya, kegiatan santunan tersebut telah
dijadikan ladang pahala dan kesempatan bagi siapa saja yang ingin
menyisihkan sebagian hartanya untuk anak yatim. Oleh karena itu,
menginformasikan kepada masyarakat mengenai jumlah anak yang disantuni
sangatlah penting, agar masyarakat bisa menyiapkan berapa jumlah harta yang
disisihkan untuk diberikan kepada anak-anak yatim. Biasanya berupa uang
ataupun bingkisan.
42Ahmad Kholiq (65 Tahun),  Pendiri HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar,
tanggal 02 Maret 2016.
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c. Pada hari H pelaksanaan kegiatan santunan, acara akan diselenggarakan
sebagaimana biasa, yaitu dimulai dengan pembukaan, pembacaan ayat suci
Al-Qur’an, sambutan-sambutan, ceramah/tausiah, kemudian santunan kepada
anak yatim dan kaum duafa yang telah diundang, lalu ditutup dengan do’a.
Pada saat santunan, seluruh anak yatim dan kaum duafa yang diundang
dipersilahkan duduk di atas panggung yang telah disediakan dengan membawa
kantong plastik besar untuk tempat amplop. Kemudian seluruh tamu undangan
yang telah menyiapkan beberapa amplop berisi uang ataupun bingkisan sesuai
jumlah anak yatim dan kaum duafa yang diundang dipersilahkan naik
kepanggung dan memberikan langsung kepada anak yatim dan kaum duafa
tersebut. Moment ini selalu digunakan para tamu undangan untuk memperoleh
berkah sebanyak-banyaknya dengan mengusap kepala dan rambut anak yatim,
sebagaimana Rasulullah bersabda :
“Barangsiapa yang mengusap kepala anak yatim karena sayang, maka
Allah mencatat baginya dengan setiap rambut yang tersentuh tangannya
satu kebaikan, serta dengan setiap rambut itu Allah menghapus satu dosa
daripadanya dan menaikkan satu derajat”.
Bagi para tamu yang belum sempat menyiapkan amplop uang atau
bingkisan yang sesuai dengan jumlah anak yatim dan kaum duafa, maka
penanggung jawab acara telah menyiapkan wadah tersendiri yang berfungsi
sebagai kotak amal yang nantinya berapapun jumlah yang diperoleh dari kotak
amal tersebut akan dibagi rata sesuai dengan jumlah anak yatim dan kaum duafa
yang diundang.43
Tidak hanya itu, Ahmad Sholeh juga menambahkan bahwa HIMMATA
juga memberikan peluang kepada kaum muslimin muslimat ataupun anggota
majelis taklim yang tergabung dalam HIMMATA baik secara individu maupun
43Nur Moh. Shodiq (43 Tahun), Pengurus HIMMATA (Kepala sie. Ubudiyah), Hasil
Wawancara, di Makassar, tanggal 02 Maret 2016.
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secara berkelompok yang ingin menjadi bapak atau ibu asuh dari anak yatim
tersebut, yang ingin membiayai baik pendidikan sekolah, pendidikan al-qur’an,
maupun yang ingin menanggung seluruh biaya kehidupan anak tersebut.44 Seperti
yang diungkapkan oleh Rakhmad Taufiq bahwa contoh yang telah berjalan selama
ini adalah salah satu majelis taklim yang tergabung di HIMMATA yaitu majelis
taklim Tanbighul Ghofilin telah menjadi majelis asuh dari anak yatim asal
bulukumba yang bernama Reza Surya Jaya yang menempuh pendidikan di
Pondok Pesantren Modern Mahyajatul Qurra, Lassang, kab. Takalar selama 3
tahun.Majelis taklim tanbighul ghofilin ini menanggung seluruh biaya pendidikan
dan biaya hidup Reza selama berada di pondok pesantren tersebut.Dan kini,
majelis taklim tersebut juga sedang menjadi majelis asuh yang menaggung biaya
pendidikan bagi 4 orang anak yatim yang sedang belajar di TPA Sabilul Muttaqin,
Makassar.45
Rakhmad menambahkan bahwa tujuan HIMMATA menyelenggarakan
santunan ini yaitu untuk membantu sebagian kebutuhan anak yatim maupun kaum
duafa dan berupaya untuk tidak menjadikan anak-anak tersebut yatim
pendidikannya, akhlaknya maupun moralnya. Sehingga diharapkan dari santunan
ini anak-anak yatim dapat tetap melanjutkan pendidikannya, sehingga akan
terbentuk anak-anak yang cerdas dan berakhlakul karimah.46
Kegiatan santunan anak yatim seperti ini termasuk dalam bentuk dakwah
bi al qudwah al-hasanah, yaitu melalui keteladanan.Qudwah adalah sarana yang
44Ahmad Sholeh (44 Tahun), Pengurus HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar,
tanggal 28 Maret 2016.
45Rakhmat Taufiq, Ketua Umum HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar, tanggal 03
Maret 2016
46Rakhmat Taufiq, Ketua Umum HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar, tanggal 03
Maret 2016
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paling ampuh dalam menyampaikan da'wah.Membina masyarakat47 dengan
qudwah atau keteladanan memiliki pengaruh yang paling besar dan paling effektif
untuk membawa manusia ke jalan kebaikan.Maka wajarlah jika ada sebuah
prinsip “al-qudwah qablah ad-da'wah”.Keteladananlah yang harus ditunjukkan
sebelum terjun berda'wah secara penuh.Prinsip inilah yang mesti ditanam pertama
kali oleh setiap da'i agar da'wahnya mencapai kesuksesan.48
Kegiatan memberi santunan kepada orang sakit atau meninggal dan
memberi santunan kepada anak yatim serta kaum duafa merupakan dua contoh
bentuk dakwah bi al hal HIMMATA yang mempunyai pengaruh cukup besar
dikalangan masyarakat.Kegiatan tersebut menjadi salah satu bentuk penyadaran
terhadap masyarakat bahwasanya harta dan kekayaan yang kita miliki tidak
sepenuhnya menjadi milik kita sendiri melainkan terdapat pula harta dan hak anak
yatim serta kaum duafa didalamnya.Begitupun dengan memberi santunan kepada
orang yang sakit atau meninggal, hal tersebut mengajarkan tentang rasa
kemanusiaan dan kepedulian terhadap sesama saudara meskipun kita berasal dari
suku dan daerah yang berbeda.49
C. Faktor pendukung dan penghambat HIMMATA dalam membina
masyarakat di Kota Makassar
Menjalankan program kegiatan HIMMATA dalam membina masyarakat
di Kota Makassar tentu tidak seluruhnya berjalan dengan mulus tanpa hambatan,
47Parson, dalam bukunya The Integration Of Social Work Practice, California
Wardworth.inc. menyatakan bahwa proses pembinaan yang kedua adalah Asas Mezzo, yaitu
pembinaan yang dilakukan pada sekelompok klien (masyarakat), metode ini dilakukan dengan
kelompok, tujuannya untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam
menghadapi permasalahan.
48Abdullah, “Urgensi Qudwah dalam Dakwah”, Official Website :
http://sabiluna.tripod.com/edisi02/qudwah.htm (Diakses pada Sabtu, 19 Maret 2016)
49Lyliani Sunarno (45 Tahun), Kepala Lurah Ballaparang, Hasil Wawancara, Makassar,
12 Maret  2016.
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berikut ini akan dijelaskan beberapa faktor pendukung dan juga faktor
penghambat dalam menjalankan metode dakwahnya dalam membina masyarakat :
1. Faktor pendukung
Rakhmad Taufiq memaparkan beberapa faktor-faktor pendukung
HIMMATA sehingga kegiatan-kegiatan dakwah HIMMATA dapat berjalan
dengan baik, beberapa faktor pendukung tersebut adalah sebagai berikut :50
a. Semakin banyak warga jawa yang tinggal dan menetap di Kota Makassar
maka semakin banyak yang membutuhkan tempat atau sarana untuk
memenuhi kebutuhan rohaninya, seperti kebutuhan mendengar dan mengikuti
pengajian, zikir bersama, mendengarkan pencerahan-pencerahan rohani
dengan ceramah agama, serta turut berjuang dijalan Allah. Sehingga
HIMMATA menjadi salah satu pilihan yang dianggap tepat untuk memenuhi
kebutuhan tersebut.
b. Menurut pencermatan Rakhmad, sistem dakwah yang banyak ditemui di
daerah sekitar tempat tinggal masyarakat kebanyakan hanya bersifat teori
berupa ceramah hanya diacara-acara tertentu, ataupun khutbah disetiap hari
jumat, tanpa adanya tindak lanjut berupa pembinaan dari teori yang diberikan.
sementara banyak warga Jawa yang menginginkan adanya pembinaan untuk
mengamalkan atau mempraktekkan teori-teori tersebut.51 Lyliani Sunarno
menambahkan bahwa manfaat yang diberikan HIMMATA sebagai tempat
mengamalkan atau mempraktekkan ilmu agama yang selama ini masyarakat
dapatkan merupakan hal positif yang harus selalu dijaga, karena tidak banyak
50Rakhmat Taufiq, Ketua Umum HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar, tanggal 03
Maret 2016
51Rakhmat Taufiq, Ketua Umum HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar, tanggal 03
Maret 2016
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organisasi yang mengolah lembaganya menjadi layaknya pesantren bagi para
orang tua.52
c. Kesibukan masyarakat dibidang ekonomi yang sangat padat di siang ataupun
sore hari serta kurangnya ilmu pengetahuan agama para orang tua sehingga
diperlukan sebuah lembaga atau sistem untuk mendidik putra-putri mereka
selama para orang tua mencari rezki sehingga para orang tua tidak perlu
khawatir tentang keamanan serta pendidikan tambahan putra-putri mereka
utamanya dalam hal pembekalan ilmu agama dan pembinaan akhlak anak
yang terkesan sering terlupakan sebab kesibukan orang tua.53
d. Menurut Lyliani respon positif dari masyarakat setempat utamanya
masyarakat Makassar tentang metode dakwah HIMMATA sangat baik. Hal ini
dibuktikan pada mayoritas masyarakat setempat mempercayakan HIMMATA
untuk mendidik putra-putrinya dalam hal pengenalan dasar-dasar ilmu agama
dan pendidikan akhlak, selain itu konstribusi masyarakat disetiap acara
HIMMATA juga cukup memuaskan.54
e. Nur Moh Shodiq juga menambahkan poin tentang faktor pendukung
berjalannya kegiatan HIMMATA dengan baik adalah karena sumber daya
manusia yang memadai karena selain banyak, mayoritas para anggota dan
tenaga kerja HIMMATA memiliki latar belakang pendidikan pesantren
sehingga tidak mengalami kesulitan untuk mencari tenaga pendidik maupun
Pembina.55
52Lyliani Sunarno (45 Tahun), Kepala Lurah Ballaparang, Hasil Wawancara, di
Makassar, tanggal 12 Maret  2016.
53Rakhmat Taufiq, Ketua Umum HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar, tanggal 03
Maret 2016
54Lyliani Sunarno (45 Tahun), Kepala Lurah Ballaparang, Hasil Wawancara, di
Makassar, tanggal 12 Maret  2016.
55Nur Moh. Shodiq, Sie. Ketua Ubudiyyah HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar,
tanggal 02 Maret 2016
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f. Adanya tingkat kesadaran masyarakat tentang makna “menginfakkan sebagian
harta dijalan Allah” yaitu membantu membangun sebuah wadah atau lembaga
guna menyiarkan dakwah, baik itu bantuan berupa dana, tenaga, maupun
fikiran. Sehingga kegiatan ataupun program-program kerja HIMMATA sejauh
ini dapat dilaksanakan dengan baik. Dan,
g. Dukungan dan motivasi yang kuat dari keluarga besar ketua MUI yaitu AGH.
DR. Sanusi Baco, Lc. Juga menjadi salah satu faktor pendukung yang sangat
berpengaruh bagi HIMMATA.56
2. Faktor penghambat
Selain banyaknya faktor pendukung yang membantu berjalannya metode
dakwah HIMMATA dengan lancar, ada juga banyak faktor penghambat yang
seringkali menjadi kendala dalam menjalankan metode dakwah HIMMATA.
Berikut ini beberapa faktor penghambat HIMMATA :
a. Menurut Rakhmad latar belakang pendidikan, pengalaman, dan asal daerah
pengurus HIMMATA yang berbeda menjadi salah satu penghambat proses
pembinaan masyarakat karena perbedaan tersebut membentuk pola fikir dan
sudut pandang yang berbeda, sehingga beberapa kali mengakibatkan
perbedaan pendapat dalam mengambil sebuah keputusan.57
b. Ahmad Sholeh mengatakan bahwa hampir seluruh kegiatan pengajian
HIMMATA dilakukan di malam hari, sebab pada siang hari mayoritas
masyarakat utamanya anggota HIMMATA memiliki kesibukan masing-
masing dibidang ekonomi, sehingga beberapa program kurang berjalan lancar.
56Ahmad Sholeh (44 Tahun), Pengurus HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar,
tanggal 28 Maret 2016
57Rakhmat Taufiq, Ketua Umum HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar, tanggal 03
Maret 2016
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Kecuali untuk program Taman pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang dilakukan
di sore hari. 58
c. Masyarakat Makassar kurang terbiasa dengan budaya dakwah masyarakat
Jawa yang cenderung memakan waktu lama. Seperti istigosah, perayaan hari
besar Islam, serta acara-acara besar HIMMATA seperti wisuda santri yang
biasanya diselenggarakan hingga larut malam, sehingga menurut Mia
beberapa masyarakat tidak mengikuti acara hingga selesai.59
d. AGH. Sanusi Baco’ mengungkapkan bahwa pada beberapa kegiatan,
HIMMATA menggunakan pengeras suara yang terlalu keras dan terdengar
hingga keluar area HIMMATA, sehingga beberapa masyarakat setempat
merasa terganggu.60
e. Mia menambahkan bahwa salah satu kekurangan HIMMATA adalah sebagian
muballigh HIMMATA yang memiliki latar belakang pesantren salafiyah
kurang memiliki pengetahuan berbahasa Indonesia dengan baik dan benar,
sehingga terkadang saat memberikan ceramah pada beberapa acara besar
HIMMATA muballigh cenderung menggunakan bahasa Jawa, sementara
audience / mad’u tidak semuanya terdiri dari masyarakat Jawa.61
f. Selain itu, Nur Moh Shodiq juga mengatakan bahwa faktor bahasa Jawa yang
masih sangat kental dikalangan masyarakat Jawa juga menjadi salah satu
hambatan besar bagi HIMMATA karena hal tersebut menjadikan komunikasi
58Ahmad Sholeh (44 Tahun), Pengurus HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar,
tanggal 28 Maret 2016
59Mia Alfadhillah (22 tahun), Masyarakat, Hasil Wawancara, di Makassar, tanggal 20
Maret 2016
60AGH. Sanusi Baco’ (79 tahun) , Ulama’, Hasil Wawancara, di Makassar, tanggal 17
Maret 2016.
61Mia Alfadhillah (22 tahun), Masyarakat, Hasil Wawancara, di Makassar, tanggal 20
Maret 2016
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antar masyarakat Jawa dan masyarakat Makassar kurang terjalin dengan
akrab.62
g. Pengembangan sarana tempat yang tidak memungkinkan lagi karena tempat
berdirinya HIMMATA berada ditengah-tengah masyarakat yang padat,
sehingga menurut Rakhmad untuk menjadikan HIMMATA menjadi sebuah
lembaga yang lebih besar butuh sarana di tempat lain.63
62Nur Moh. Shodiq, Sie. Ketua Ubudiyyah HIMMATA, Hasil Wawancara, di Makassar,
tanggal 02 Maret 2016






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang Himpunan
Majelis Taklim Sabilul Muttaqin (HIMMATA) dalam membina masyarakat di Kota
Makassar (Studi metode dakwah) maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Bentuk dakwah HIMMATA dalam membina Masyarakat di Kota Makassar
ada dua, yaitu bi al hal dan bi al lisan. Kemudian metode yang HIMMATA gunakan
yaitu bi al-hikmah, al mauidzah al-hasanah, dan al-mujadalah bi al laty hiya ahsan.
Ketiga prinsip dasar metode dakwah tersebut diaplikasikan HIMMATA dalam bentuk
program kerja yang berbeda-beda. yaitu :
a. Memberikan santunan kepada anggota HIMMATA yang sakit ataupun
meninggal. Ini merupakan program kerja utama HIMMATA yang termasuk
metode dakwah bil-hal al-qudwah yaitu dakwah melalui perbuatan keteladanan.
Yang juga mengguna kan prinsip al-hikmah yaitu bertutur kata yang baik saat
memberikan santunan kepada anggota yang sakit ataupun kepada keluarga dari
anggota yang meninggal.
b. Memberikan santunan kepada anak yatim dan piatu serta kaum duafa, yang juga
termasuk dalam metode dakwah bi al hal yaitu dakwah melalui perbuatan atau
keteladanan. Selain memberikan pelajaran kasih sayang dan rasa peduli sesama
muslim kepada para anak yatim dan kaum duafa, hal ini juga menjadi  sebuah
penyadaran bagi masyarakat bahwa didalam harta yang kita miliki juga tersimpan
harta milik orang lain. Sehingga program ini melatih sifat kepedulian,
kemanusiaan, kedermawanan, serta keikhlasan berbagi bagi masyarakat.
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c. Kajian kitab kuning, program ini merupakan kegiatan yang mengkaji kitab
referensi keagamaan yang merupakan produk pemikiran para ulama pada masa
lampau (al-salaf) yang ditulis dengan format khas pra modern, sebelum abad ke
17 M. Kajian ini telah menggunakan salah satu prinsip metode dakwah yaitu al
mujadalah bi al laty hiya ahsan karena kajian ini dilaksanakan dengan metode
penjelasan dan metode diskusi serta tanya jawab.. Adapun kitab-kitab yang dikaji
adalah :
1. Kitab Lubabul hadits
2. Kitab Safinatunnajah
3. Kitab Durratun Nasihin
4. Kitab Nahwu sharaf
Kitab Nahwu Sharaf dan kitab Durratun Nashihin ini dikaji tiga kali dalam
satu minggu yaitu setiap hari ahad malam, senin malam, dan selasa malam.
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat.
Selalu ada ruang untuk faktor pendukung dan faktor penghambat disetiap
kegiatan atau lembaga, begitu pula di HIMMATA dalam membina masyarakat di
Kota Makassar. Ada berbagai macam faktor-faktor yang mendukung HIMMATA,
yaitu :
a. Semakin banyak warga Jawa yang tinggal dan menetap di Kota Makassar.
b. Sistem dakwah yang banyak ditemui di daerah sekitar hanya bersifat teori.
c. Kesibukan masyarakat dibidang ekonomi yang sangat padat
d. Respon positif dari masyarakat tentang metode dakwah HIMMATA.
e. Sumber daya manusia yang memadai
f. Masyarakat sadar tentang makna berinfaq dan bersedekah
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g. Dukungan dan motivasi dari ulama’.
Adapun beberapa faktor yang menghambat yaitu :
a. Latar belakang pendidikan dan asal daerah yang berbeda dari pengurus
HIMMATA
b. Kegiatan HIMMATA hampir seluruhnya dilakukan dimalam hari
c. Masyarakat Makassar kurang terbiasa dengan budaya dakwah masyarakat Jawa
d. Pengeras suara HIMMATA terlalu keras sehingga mengganggu masyarakat
e. Muballigh memiliki pengetahuan berbahasa Indonesia yang kurang baik.
f. Faktor bahasa daerah yang masih kental dikalangan masyarakat Jawa sehingga
sulit berbaur dengan masyarakat Makassar
g. Pengembangan sarana tempat yang tidak memungkinkan.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan  di HIMMATA dan melihat hasil
penelitian ini, maka penulis memberikan saran dan rekomendasi sebagai berikut :
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi kepada HIMMATA
guna menambah wawasan tentang metode dakwah dalam membinaan masyarakat.
Selain itu, HIMMATA yang merupakan ormas Islam etnik Jawa yang telah menjadi
lembaga dakwah di Kota Makassar diharapkan mampu mempertimbangkan budaya
Makassar sebagai salah satu metode dakwahnya tanpa mengubah unsur-unsur budaya
setempat agar HIMMATA lebih diterima dengan baik oleh masyarakat Makassar.
Jadi, untuk berdakwah dan membina masyarakat di Kota Makassar, HIMMATA tidak
harus berpatokan secara utuh kepada budaya asal mereka, namun juga harus melihat
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Lampiran II : Dokumentasi selama penelitian di HIMMATA
Pintu Gerbang HIMMATA
Gedung HIMMATA Kantor HIMMATA
Proses Santunan Yatim Piatu & Dhuafa’
Pengurus HIMMATA saat foto bersama anak yatim dan kaum dhuafa’ yang
mendapat santunan
Kajian Kitab Kuning
Masyarakat sedang mengikuti acara Maulid Nabi Muhammad saw. di
gd.HIMMATA
Anggota Majelis taklim saat membawakan sebuah Dr. H. Yusril Arsal, Lc. Ma. Saat
shalawat di acara Maulid Nabi Muhammad saw. memberi ceramah maulid nabi Muhammad saw.
AGH. DR. Sanusi Baco, Lc. Saat
memimpin pembacaan do’a dalam acara
maulid Nabi Muhammad saw.
Istighosah
Acara Wisuda santri
Para santri telah dibina untuk menjadi ta’dzim terhadap guru, dan utamanya kepada
santri putri sedini mungkin telah dibina untuk memahami hukum dan batasan-batasan
terhadap lawan jenisnya.
Ust. Nur Moh. Shodiq saat memberi arahan kepada para peserta pelatihan da’i
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PEDOMAN WAWANCARA
Pertanyaan kepada Pendiri HIMMATA :
1. Siapa penggagas pertama berdirinya HIMMATA ?
2. Apa latar belakang munculnya gagasan berdirinya HIMMATA ?
3. Apa tujuan didirikannya HIMMATA ?
4. Kenapa harus dibuat menjadi Himpunan ? kenapa tidak dijadikan satu majelis taklim saja
?
5. Pada saat itu, siapa sasaran dakwah HIMMATA ?
6. Apa pendapat/tanggapan pendiri terhadap kondisi/perkembangan HIMMATA saat ini ?
7. Apa harapan pendiri untuk masa depan HIMMATA ?
Pertanyaan kepada Ketua Umum HIMMATA :
1. Bagaimana nilai HIMMATA ditengah masyarakat Jawa ?
2. Siapa sasaran dakwah HIMMATA ?
3. Bagaimana pandangan Bapak ketua umum melihat kondisi mad’u (Masyarakat sekitar) ?
4. Pola dakwah seperti ap yang cocok untuk berdakwah pada masyarakat seperti itu ?
5. Apakah metode dakwah yang digunakan saat HIMMATA baru berdiri dengan metode
yang digunakan sekarang masih sama atau sudah ada pembaharuan ?
6. Seperti apa metode pengembangan dakwah HIMMATA yang dijalankan sekarang ini
dalam membina masyarakat secara umum?
7. Apa faktor pendukung dan penghambat yang dirasakan oleh Bapak ketua dalam
menjalankan metode dakwahnya dalam membina masyarakat secara umum ?
8. Menurut Bapak ketua, sudah seberapa besar pencapaian HIMMATA dalam membina
masyarakat ?
9. Apa harapan Bapak Ketua untuk masa depan HIMMATA ?
Pertanyaan kepada Pengurus HIMMATA :
1. Berapa Jumlah anggota HIMMATA keseluruhan ?
2. Metode dakwah seperti apa yang digunakan oleh HIMMATA agar dakwah tsb
mencakup/sampai ke seluruh anggota HIMMATA ?
3. Apakah HIMMATA menggunakan metode dakwah yang sama untuk membina
masyarakat secara umum ? Jika Ya, apa alasannya ? Jika tidak, lantas metode seperti apa
yang digunakan untuk membina masyarakat ?
4. Apa kegiatan unggulan HIMMATA yang paling disenangi masyarakat sehingga banyak
masyarakat yang berpartisipasi ?
5. Menurut pengurus HIMMATA, Bagaimana respon masyarakat terhadap kehadiran
HIMMATA ?
6. Apa kendala-kendala yang sering dialami oleh pengurus HIMMATA dalam menjalankan
metode dakwahnya dalam membina masyarakat ?
7. Apa harapan pengurus untuk masa depan HIMMATA ?
Pertanyaan kepada Ulama’ (dalam hal ini AG. H. DR. Sanusi Baco, Lc Ketua MUI selaku
Penasihat HIMMATA )
1. Bagaimana tanggapan ulama’ tentang HIMMATA ?
2. Bagaimana tanggapan ulama’ tentang kegiatan-kegiatan HIMMATA ?
3. Bagaimana pengaruh HIMMATA terhadap masyarakat ?
4. Seperti apa dukungan ulama’ untuk HIMMATA ?
5. Apa saran ulama’ untuk HIMMATA ?
Pertanyaan kepada Pemerintah setempat (dalam hal ini Ibu kepala kelurahan Ballaparang) :
1. Bagaimana tanggapan Ibu Lurah tentang HIMMATA ?
2. Bagaimana tanggapan Ibu tentang kegiatan-kegiatan HIMMATA ?
3. Bagaimana pengaruh HIMMATA terhadap masyarakat ?
4. Seperti apa dukungan pemerintah setempat untuk HIMMATA ?
5. Apa saran Ibu untuk HIMMATA ?
Pertanyaan kepada Masyarakat :
1. Bagaimana tanggapan Masyarakat tentang kehadiran HIMMATA ?
2. Bagaimana tanggapan Masyarakat tentang kegiatan-kegiatan HIMMATA ?
3. Bagaimana pengaruh HIMMATA terhadap masyarakat ?
4. Apa saran Masyarakat untuk HIMMATA ?
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